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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Hadis sebagai sumber hukum Islam kedua sesudah al-Qur'an, berfungsi sebagai

,)engjnterpretas j lafad-lafad al-Qur'an yang dirasa kurang jelas dan dipahami. Dalam

mengkaji ilmu hadis, pada hakekatnya pokok utama pembahasannya lebih berfokus

pada informasi redaksi matan. Sedangkan kajian dari sudut lainnya hanya sebagai

legalitas untuk dapat diterima dan diamalkannya suatu matan hadis.

Dan untuk memahami redaksi matan yang dipandang kurang jelas atau belum

dipahami, selain merujuk kepada al-Qur'an sebagai sumber utama, banyak para

rnuhaddit sin yang merujuk kepada redaksi-redaksi matan hadis lainnya yang

maknanya memilih maksud untuk menjelaskan redaksi matan yang diteliti.

Sebagaimana dalam salah satu hadis Nabi SAW dalam Sunan al-Tirmidzi bab

arangan memasuki kediaman wanita bukan mahram no.indeks 1 174 dengan teks:

C;1 :/L C-! @ C+ aJI al &„Y'=:-> dlC/ 4) / a-,111 IS-':’-' a:-=-31-:j''>

b : JUNI # J+J JL8 . ptJI ul Jy;'Jt y /b 1 , JG fLJ ql' dI UIn dll Jy..y

(uLJJI ,ID ) 1.8)Jl yAI JG S}ARIf ceT)T dll JJ_.J

Qutaybah menceritakan kepada kami, al-Laits menceritakan kepada kami dari Yazid bin
Abi Habib dari Abi al-Khair dari 'Uqbah bin 'Amir: Bahwasannya Rasulullah SAW
bersabda: Takutlah masuk pada perempuan-perempuan. Seorang laki-laki dari kaum
Artshot bertanya: Hai Rasulullah! Bagaimana dengan saudara iparnya? Rasulullah SAW

1 al-Tirmidzi, Sunan ai-Tirmidzi, juz 2 (Beirut: Dar al-fikr, 1994), 391

1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



2

bersabda: "Saddam ipar bisa menyebabkan kerusakan yang besar (kematian)". (m. al-
Tirmidzi)

Imam al-Tirnidzi dalam l-nenstatusi hadis yang telah d\takhrijnya tersebut

di<ategorikannya ke dalam hadis hasan shahIh. Adanya predikat unik ini membuat

para ulama selanjutnya merasa bingung dalam menginterpretasikan maks8dnya, hal

ini (penggabungan dua status) dipandang begitu tidak masuk akal dan sukar oleh para

ul3ma mengingat derajat hasan berada di bawah shah\h2 . Dan al-Tirmiczi sendiri

tidak menjelaskan lebih lanjut maksud dari istilah yang djpergunakannya, dalam

kitab-kitabnya yang lain juga tidak didapati adanya penjelasan mengenai status ganda

tersebut.3 Meski9un demikian, al-Tirmidzi pernah menyatakan, bahwa hadis yang

berstatus hasalt shahlh itu lebih tinggi derajatnya daripada yang hanya berstatus 1,asan

saja tanpa shah-01 :; Namun, dari beberapa pemahaman yang diajukan para ulama,

salah satunya ialah sebagaimana pendapat dari Ibn Hajar (w. 852 H) yang disepakati

ohh aI-Suyuthi (\v.911 H), adapun maksud dari status ganda hasan shah-at tersebut

ialah jika hadis tersebut memiliki satu jalur sanad maka hadis tersebut dapat

diinterpretasikan berstatus hasan dan dapat pula dikatakan berstatus shahIh.5 Dan

pendapat ini menjadi interpretasi yang digunakan dalam memahami maksud

penstatusan ganca pada hadis no.indeks 1174. Dan dari hasil penelitian penulis dapat

dinyatakan, bahwa imam al-Tirmidzi (w.279 H) menganggap hadis tersebut berstatus

2 lbn Shalah, Mtlqaddt»rah Ibn sinlah (Beirut: Dar al-Kab a1.11miah, 1989), 19
3 Muhammad SyuhtIdi Ismail, Hadis Nabi Metrurut Pembela. Penghigkar dan Pemalsunya (Jakarta:

Gema Insani Press, 1995), 84,

4 Utang Ranuwijayu Ilmu Hadis (Jakalta: Gaya Media Pratama, 1996), 175.
5 Ibrahim bin Ibrahim Quraiby. al-Muqtarah fl Ilmu al-Mushthalah (Yaman: Maktabah al-ArsYad,

1 997) 132-133
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J

hasan hanya sebagai suatu kehati-hatian mengingat salah satu perawjnya yaitu

Quiaybah pernah melakukan taj'arrud dalam meriwayatkan suatu hadis (tentang

menjarnak shalat dzuhur dan ashar diakhir berkecamuknya perak Tabla).6 Distatusi

pula dengan shahlh karena selain mayoritas ulama mengomentari Qutaybah dengan

tsiqah, al-Bukhari yang nilai kredjbjlitasnya lebih tinggi dari al-Tirmidzi memakai

Qutaybah sebagai salah satu pemwi dalam periwayatan hadis yang dial/27&'nya.

Dalam redaksi matan hadis di atas, terdapat kalimat "al-harnwu al-maut" yang

masih memerlukan penjelasan dalam memahaminya, dengan kandungan maknanya

yang melarang untuk memasuki kediaman seorang wanita, arnlagj orang tersebut

adalah al-hamw unTa. Mengingat yang dimaksud dari perkataan al-hamwu ini adalah

orang-orang yang masih memiliki hubungan kekerabatan dekat dengan suami wanita

tersebut, seperi saudara ipar. Maka, akan menjadi berlawanan dengan apa yang telah

dianjurkan oleh Allah SWT untuk selalu membina suatu hubungan kekerabatan yang

baik dengan ke uarga, sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Nisa’ ayat 36:

. .. ada11 di!) EbI \)JIjJyj, . .

. . . dan berbual bai}dah ternoda? kdua ibu bapak, kvrib kerabat .. .1 '(,1l-Nisa':36)

Padahal jika mengingat fungsi keberadaan hadis yaitu sebagai penjelas terhadap

makna kandungan al-Qur’an, jelas adanya perlawanan tersebut tidak mungkin terjadi

Oleh karena itu, melalui I»nelitjan yang dilakukan, maka dapat dipahami maksud

hadis tersebut pada dasarnya tidak melarang seorang kerabat untuk masuk ke

6 Jarnaluddin Abi a!-Hajjaj Yusuf a!-Mazzi, Tahdzib a!-Kcund jl JwPaT al-Rijal. juz 15 (Beirut: Dar
al-Fikr, t.t), 242-243

7 al-Qur’an. 4:36
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4

kediaman si wanita, jika hal tersebut cblakukan hanya tmtuk bersilatwrahim dan

mengadakan kontak komunikasi biasa antara istri den@n kaum kerabat suaminya,

akan tetapi, mengingat tidak semua orang memiliki karakter (keimanan) yang kuat

sehingga tidak setiap orang mampu menghadapi godaan. Seperti yang dikatakan

seorang ahli etika, Richard DeGeorge;8

Seiring den©rn perkembangannya, manusia cenderung mensimbii pata tindakan
yang secara kotektif disebut karakter. Dan sesorang yang memrrut kebiasaan
cenderung bertindak secara moral sebagatmana mestinya berarti memaki
karakter yang baik, dan }ika dia dapat bertahan dari godaan yang kuat berani dia
memdiki karakter yang kuat ,, .

Dan terkait darg,in statusnya dalam hubwrgan intwnal kekeluargarm, di mma

saudara suami menjadi saudara ipar, di s©npi rig itu juga menjadi matIram karena

adanya hubungan perkawinan tersebut MesLlptm dalam Islam, kemahramanrIya agak

berbeda dengan saudara sebab keturunan atau susuan yang temmsuk pada

kemahraman abadan (selamanya). Sedangkan kemahraman saudara ipar dikategorikan

pada kemahraman ntuuqqat (sementara), karena status kemahramannya bisa hilang

jika hubungan perkawinan tersebut putus (suami.istri tersebut bercerai / meninggal).

Disebabkan hal itu juga, maka tidaklah salah jika Rasulullah SAW melarang

saudara ipar un:uk memasuki kediunan istri saudaranya. Karena dengan adanya

kematuaman sauchra jim, dalam term lxrgaulan internal keluarga dapat berimplikasi

secara mudah taItuk \xtkhatwat dibandingkan dengan laki- iaki lain yang tidak

berstatus mahram i kerabat.

8 Richard L. johann««\ Elfic KOImBiiKBi. t«. Dedy 1)jamaluddin Malik dan Deddy Mulyana
(Bandung: Remaja Rasdakuya, 1996), 11 .
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5

Oleh karena itu, seorang laki-laki dilarang memasuki kediaman wanita yang bukan

mahram tetapnya yang ten@h sendirian di rumahnya, meskipun hal tersebut dilakukan

karena adanya suatu keperluan yang mendesak, kecuali wanita tersebut ditemani alert

suami, atau mahramnya yang lain dan dengan seizin suaminya (ketika si suami sedang

bepergian), Sebab besar kemungkinan pertemuan tersebut dapat menimbulkan adanya

fitnah di antara mereka.

Sebagaimana tnndapat al.Nawawi { w.677 H), "Adanya kemungkinan betkhafw eIE

dengan kerabat (dekat) suami lebih sering terjadi, maka bisa saja kejahatan lebih

banyak terjadj. Dan fItnah pun lebih sering muncul karena kerabat suami lebih leluasa

menyentuh dan bersepi-sepi tanpa lnnalakan atau rasa segan di antara keduanya,

berbeda jika dengan laki-laki yang bukan kerabat suaminya" .9

Karena itu pula, Rasulullah SAW mengaitkan saudara ipar dengan kematian,

scbab pertemuan antara kedua belah pihak f istri dan %wada ipar} dapat

mengakibatkan kebiaasaan yang mematikan.

Jadi, EKrgauIan dengan lintas kerabat sah saja dilakukan karena dapat menjalin dan

mempererat kekerabatan dua keluarga. Namun, harus tetap mengikuti aturan Islam,

salah satunya dengan berpedoman pada hadis a 1-Tirmidzi tersebut, yang melarang

untuk sembarangan memasuki kediaman kerabat yang beda jenis dengannya dan tanpa

ditemani mahIma lairnya, apalagi jika sampai menginap. Guna menghindari

terjadinya perbuatan khaIwat, salah satu rxrbuatan yang dibenci oleh hFabi SAW.

9 Karni 1 Muhammad Muhammad \Jwaydhab, Fiqih IPardIa, ter. Muhammad Abdul Ghaffar
(Jakaaa. Pustaka a}-KarKsar, 1998), 473.
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6

(a%}} JJ) 10.pd 63 C. V! iT/b +) JA Y , Jb rLJ qb dit Je o,Jl

Diceritakan kepada kami dari Wt bin 'Abduttah, diceritakan kepada kami oleh Sufyan,
diceritakan kepada kami oleh 'Amr dari Abi Ma'bad dari Ibn 'Abbas dari NabI SAW
bersabda: "Jan@n sekati-kali seorang laki-laki berdua- Maan dengm seorang wanita
ntelainkan bersama mahranInya fF.(HR. aE-Bukhari)

B. identifikasi Masalah.

Pada hadis no.indeks 1174 distatusi dengan hasan shahIh, hal ini perlu dilakukan

peneLitian guna mengetahui kadar keh@jahan dari status tersebut. Setqin itu, dalam

hadis berindeks 1174 menunjukkan bagaimana Islam memberikan aturan (etika)

pergaulan dengan kaum kerabat utamanya }ung berlainan jenis, seperti ipar yang juga

berstatus sebagai mahram. Di mana dengan adanya hubungan kekerabatan tersebut

indar penemuan dan komunikasi di antara mereka (istri dengan saudara ipar) menj3di

Lbih sering terjadi

Karena itu, agar tidak terjadi hal-hal yang UdA diinginkan (pelanggaran terhadap

aturan agama), maka Rasulullah SAW melakukan perpreventitbn dengan melarang

seorang laki-lakI untuk masuk apalagi sampai bermalam ke kediaman / rumah

Fnnmpuan-Frenpuan yang tengah sendiri, baik dia belum berstlami atau telah

txrsuam j, sekalipun itu saudara iMm)'a sendiri, karena dikhawatirkan adanya

kesempatan untuk beI khaI\Tat , yang mana kemungkinan timbulnya fItnah dengan

saudara ipar Lebih besar daripada dengan laki-laki lain.

C. Rumusan Masalah.

lc> Ahmad bin 'Ali bin Hajar a!-Asqalarri, Fab a 1-Bar i. juz 10 (Beirut: Bar d-Fikr, t.t}. 414,
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7

Dari latar belakang yang telah dipaIwkan, maka permasalahan yang dapat ditarik:

1. Seberapa jauh kadar kehujjahan hadis laraaKn memasuki kediaman wanita

bukan mahram pada Statan al-Tirmidzi IIO.indeks I1 74?

2. Mengapa makna substansi hadis melarang saudara ipar memasuki kediaman istri

saudaranya, terkait dengan pergaulan dHam rumah tangga?

D, Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui sejauh mana hadis larangan memasuki kediaman wanita

bukan mahram pada Sunan aE-Tirmidzi no.indeks 1174 dalnt diterapkan dan

diamatIcad dalam kehidupan, utamanya dalam pergaulan rumah tangga.

2, Untuk mengidentifikasikan pergaulan dengan lawan jenis dalam hubungan

internal keltlarga yang diri(iai Allah.

E. Kegunaan Penelitian.

Manfaat yang dapat diberikan

1 . Menambah sumber pegangan / pedoman dalam etika FxrgauIan bagi muslim-

muslimah dengan memakai hadis koleksi al-Tirmidzi tentang larangan

memasuki kediaman wanita bukan mahram no.indeks 1 174.

Memberikan pandangan dan pemahaman bagaimana bergaul dan berkomunikasi

dengan iman jenis dalam pergaulan antar keluarga, utamanya dengan kaum

kerabat stmmi / istri yang benar sesuai jalur Islam.

F. Metodologi Penelitian.

1 . Metode Pengumpulan Data.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



8

Penelitian ini menggunakan penelitian inter« (studi kepustakaan), sehingga

alat pengumpulan data yang digunakan berupa literatur keilmuan.

Metode PngoiaIIan Dah

Penelitian ini menggunakan metode takhrQ dan I'tibar guna memperoleh data

yang diinginkan dengan memperbantu kitat»kItab ’ulum at-hadis, Kemudian

data tersebut diolah meIatta metode mu'aradhah, yaitu demam cara

menghadapkan hadis objek penelitian dalam Sunan ai-Tirmickt baik dari segi

matan maLpun sanadnya dengan:

a. Kitab koleksi hadis lain

b. Kitab-kitab atau buku-buku yang terkait dengan obyek penelitian.

Sebagai upaya konfirmasi atas hasil penelitian, untuk menjaga redaksi matan

agar tetap saling berkaitan dan tidak bertolak belakang dengan dalil.dalil syur ;t

lainnya, serta mencermati susunan informasi materi (Tnaran} yang lebih dapat

djpertanggwlgjawabkan keodsinilannya sebagai hadis yang benar-benar

bersumber dari Rasulullah SAW. 11

Metode Analisa Data

Terhadap data+iata dilakukan pendekatan dengan menganalisa isi (content

analysIs\, yaitu dengan membandjngkan teori (ha pemdaBt yang ada, guna

mengetahui keodsiniIan dan keabsahan redaksi mUrarI . Serta menyajikan

kaidah yang dIberikan muhadditsin berupa metode luitik sanad dan matan,

2.

'a
1

11 Muharrlm8d S}ubud 1=nail Metodologi Pwieiiti«r Hadis Afabi: Sebuah Tau,man Metodotogis
(Jakarta-' Bulan Bintang, 1992), 135
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9

yang mrupakan pennapan pda obyek penelitian dengan cara melihat; (1 }

Ketersar[bun@n sanad. (2) Kredibilitas perawi. (3) Indikasi keberadaan unsur

pertentangan substansi isi pada makIn angan dalil yang lain (tidak syadz\. (4)

Tidak meng3M IIng cacat4acat lain ('1//ar).12 Dan untuk memperkuat

kredibilitas hadis digunakan l’tibar agar nilai hadis terangkat.

G. Sistematika Pembahasan,

Bab 1, pendahuluan, berisi: latar belakang, identifikasi masalah, rwnusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab 11, landasan teori; keabsahan hadis yang tengah diteliti, berisikan teori

kehujjahan dan pemaknaan status hadis Acuan shahlh, dan norma hukum tentang

kemahraman

Bab III, penelitian hadis a 1-Tirmidzi no,indeks 1174, berisi biografi al-Tirmidzi

dan kitab Sunan-nya, takhrij dan I't thar data hadis yang diteliti, serta polemik ulama

terhadap hadis larangan memasuki kediaman wanita bukan mahram,

Bab iV, analisa data tentang kritik sanad dan matan hadis tentang larangan

memasuki kediaman wanita bukan mahram no.indeks 1174, dan solusi atas

kontroversi dalam menyimpulkan substansi hadis.

Bab V, perutup, berisi kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

:2 M„haTERlad Zubri, Telaah MakKI Hadis: Sebt,ah Ta\raPaT, Metodologi (Yogyakarta: HESFI,
2003), 39
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BAB II

KEABSAHAN HADIS KOLEKSI ALrTnRMIDZI NO.1NDEKS 1174

A. Teori Ke/m//a4an Hadis Hasan Shahih.

Untuk mengdahui derajat kehujjahar\ hadis berstatus hasan shakUr, akan lebih

baik jika terlebih dahulu dipahami pengertian tentang hadis shahIh dan hasan.

Pengertian hadis shaIEh berawaI dari pemahaman imam Syafi'i (w.204 H), namun

yang mengekspos pemahaman tersebut adalah Ibn al-Shalah (w.642 H), adapun

pemahaman hadis shahIh tersebut ialah;

3$= YJ ,k.14 all &Lal JhJI Jn &Ldl Jhjl dQ ,3LI JaR dIII bHI

1313KLu yJ

.,'J15JX4rJ

Hadis yang sanadnya bersambung yang dinukit (diriwayatkan) oleh ra\ti yang adil dan

sempurna ingatunn}'ci, )rtl,g mana keadilan dan kedlobithannya sampai pada pera\ti

terakhIr. dan tidak ada kejanggalari dan tidak ber'illat,\

Untuk hadis hascm, al-Tirmidzi (w.279 H) menjadi uiama pertama yang telah

mempopulerkan dan membagi kualitas hadis menjadi 3 macam tingkatan; shahIh,

hasan dan dha'if:

imam al-Tirmidzi telah mendefirljsikan hadis hasan dengan :

ISL e,IDJI JA Yj vK1b rw 3 ,JLI J JA Y un! :9 aJa> Jl

JP .JA \S3JL3

1 Muhammad ' A}jaj al-Khathib, UstAI al-Hadis (Barui: Dar ai-Fiki, 1975), 304
2 Ahmad Sutarmadi, a 1-Intan al-Tirmidzi Perarunnya dalam Pengembangan H€Mbts dan Fiqh

(Jakarta: LOGOS, 1938), 96.

10
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11

TiaF»tiap hadis yang pada sanadnya tidak terdapat perawi yang tertuduh dusta, dan tidak

terdapat kejanggalan pada rnatannya, dan dirtwayatkan tidak hanya dengan satu jalur

3sanad.

Dengan mengacu pada definisi hadis hasan tersebut, dapat disimpulkan adapun

syarat untuk memenuhi kriteria hadis hasan.

1. Di dalam isnadr\-ya tidak didapati orang yang tertuduh dusta. Dengan kata lain

isnadnya termasuk tstqah, shaduq dan dhabit h, meskipun para perawinya

berderajat dha'if , namun tidak sampai pada tingkat dusta, karena kedha'ifanr\ya

disebabkan hafalannya yang kurang kuat, tidak jelas riwayat hidupnya, dan

kelemahan-kelemahan yang bersifat ringan lainnya.

2. Tidak didapati adanya kejanggalan di dalam hadisnya. Dikatakan janggal

(s\,’ad:) karena hadis yang diriwayatkan tersebut men\.’alahi (bertentangan)

dengan riwayat yang lebih kuat dari padanya.4 Jadi, hadis tersebut harus

terhindar dari adanya pertentangan pedwayatan, karena jika didapat' adanya

pertentangan dengan riwayat yang lebih terpercaya, maka hadis tersebut

ditolak

3. Ada peravi lain yang meriwayatkan hadis tersebut. Jadi, hadis tersebut tidak

diriwayatkan dari satu jalur saja, dan jalur-jalur tersebut harus sederajat atau

lebih tinggi tjngkatannya.>

Abi al-'Ula Muhammad ' Abdurrahman bin 'Abdurralim al-Mubarakfuri, }duqaddimah Tuhfatu al-
Ahwadzi, juz 1 (Beirut: Dar aFFrkr, t t), 41M

4 Mahmud al-Thahharl Taisir Mushthalnh al-Hcxiis (Beirut : al-Qur'an al-Karin 1979). 97.
s Sutarmadi, al-1.nam al-Tirmidzi: Peramnnya . . . . 94-95

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



12

Akan tetapi, dalam mengamalkan suatu hadis diperlukan adanya pembuktian

kehujjaharu\ya, tak dari segi sanad maupun matarmya. Hal ini bertujuan untuk

menyaring adanya kemungkinan unsur-unsur luar yang masuk ke dalam hadis, baik

yang disengaja atau tidak disengaja. Mengingat pemalsu-pemalsu hadis sudah mulai

bejIlrunculan dan menyebar pada zaman generasi sesudah para sahabat. Oleh karena

itu, para ulama hadis mencoba menemukan cara untuk memisahkan antara hadis yang

palsu dari yang tidak palsu.

Adapun langkah untuk mengetahui kehujjalnn suatu hadis ialah dengan

diadakannya penelitian yang berfokus pada infbrmasi materi hadis dan orangorang

yang meriwayatkrnnya_ Dengan menerapkan metode ntu'aradhah, diharapkan dapat

diketahui redaksi-redaksi matan hadis yang memiliki keterkaitan antar kandungan

nl(IIam, va vang chpat dikonfirmasikan dengan dalil yang iebih kuat (al-Qur:an) atau

hadis yang {elas diriwayatkan oleh orang-orang yang lebih berotodtas. Selain itu yang

perlu juga diperhatikan apakah re(laksinya memang layak untuk diucapkan Nabi SAW,

dan kemungkinan kandungannya dapat diterima akal sehat,'

Untuk hadis yang berstatus mutawat ir memang tidak perlu diragukan lagi

keotendkannya baik dari segi proses penyampalannya maupun segi susunan informasi

materinya, karena dia setara dengan keotentikan al-Qur’an_ Namun untuk hadis yang

tidak berstatus mutcrwattr para ulama membuat rambu-rambu bagi setiap hadis supaya

terlebih dahulu lilus dan teruji kehujjahaw\ya melalui nilai kritik sanad dan kritik

' hI„h„„,.ad Z„h,i, Ha,b, Nabi T,kuh Xj,lori, dB, ,\f,t„fokRi, (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 1997), 79-gO.
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matan untuk mengetahui apakah hadis tersebut betul-betul otartik dari Rasulullah

SAW atau tidak7

Karena itu untuk meneliti kehujjahan suatu hadis harus memenuhi tmsur-unsur

kaedah keshahlhan suatu hadis, jumhur ulama hadis beqnndapat untuk menerima

keshahlharr sua:u hadis harus memenuhi syarat-syarat keshah\haI\ hadis sebagaimana

yang telah disepakati:

1. Ketersambungan Sclrtad.

2. Periwayat yang ’Adil .

3. Pedwayat yang Dhabith.

4. Terhindar dari Svud:ucl= .

5. Terhindar dari 7//ar,8

Untuk lebiF jelas dalam memahami unsur-unsur diterimanya suatu hadis sebagai

hadis sl-.ahlh , adapun penjelasannya ialah:

1, Ketersaxrbungan Sanad .

Dikatakan scmud dari suatu hadis bersambung jika setiap riwayat dari periwayatan

yang diambil itu diperoleh dengan didengar langsung dari orang di atasnya, mulai dari

sanad yang pertama sampai terakhir saling berkaitan, dengan persambungan ini

menjadi suatu rangkaian sanad yang saling berhubungan sejak awal sanad sampai

kepada sumber hadis yaitu Rasulullah SAW.

7 \(uharrunad Zuhri Telaah Matan Hadis: SebIlah Tcntararz &(ctcxtologi\ (YcByak3rta'. LESFI,
2003}. 39

8 Ibrahim bin Ibrahim Quraiby, aIAluqtarah $ 1bnu aL\.tushttxrtah (Yaman: Maktabah al-Arsyaa
1997), 114
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Berkenaan dengan penyampaian hadis ini, dalam salah satu sabda Rasulullah SAW

disebutkan:

y 'tUI+ c+ aJi\ \yJ1/ LS , YG Q &} Or JL'n %b a PJ Ui>

.JJ,s A ,„ 1 pl.3 @ 4111 uLa 4111 Jan..J Jb : Jb d..+ J!! .Jbl:? J , 11q_ J1 4111+

- ( ,31,yi ) 9fG P CP PJ fa Pj

Diceritakan kepada kami oleh Zuhayr bin Hart) dan 'Utsman bin Abi Svaybah, kz(tuanya
berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari at-A’masy dari ’Abdullah bin ’Abdullah
bin Sa\d bin Jabtr dari Ibn ’Abbas, dia berkata: Bersabda Rasulullah SAW: "Kahan
ntenden8rr (7tadts dari saya), kemudian dari kalian hadis itu didengar oleh orang lain
dan dari orang lain tersebut hadis yang berasal dari kalian itu didengar oleh orang lain
lagi " . (HR. Abu Dawud)

Dari hadis tersebut dapat dipahami, dari sekian cara yang dilakukan dalam

penyampaian suahr hadis, seperti:

1. Santa’ . yaitu mendengar langsung. Untuk metode ini, ada dua penyampaian

Lafad yang nienunjukkan mendengh- langsung; c.Lb.' he, \;1>, Lh>,

JP7, bb 1. JG.

Lafad yang menunjukkan mungkin mendengar sendiri atau tidak

mendengar sendiri; \y, JD Untuk !afad J, kemungkinan mendengarnya

bersifat khabar tyah. yang tidak mengadakan tatap muka langsung. Sedang

lafad JI, menunjukkan bah\va ketika dia mendengarkan suatu hadis tichk

berasal dari sumber primer. Dan lafad-lafad tersebut tidak bisa menetapkan

9 Abi Dawud Sulaiman bin a!- Asy'ats a!-Sijistari, SImon Abi 1)aw11d, juz 2 (Baut: Dar a1-Kab 3l-
nakal 1996}, 527
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bahwa Nabi SAW yang menyabdakamrya, kecuali ada qadnah lain yang

menyatakanay zia

al-C2ira'ab, si pembaca menyuguhkan hadisnya ke hadapan sang guru

Buah, yaitu pemberian izin untuk meriwayatkan hadis darinya atau kitab-

kjtat>nya.

&funawalah, yaitu guru - memberikan sebuah naskah asli atau salinan yang

sudah dikoreksi kepa(b muridnya cm blk diriwayatkan.

h/fukatabah, yaitu guru yang menulis sendiri atau menyuruh orang lain untuk

menulis beberapa hadis kepada orang di tempat lain atau yang ada di

hadapannya.

Wijadah, yaitu memEnmleh tulisan orang lain yang tidak chriwayatkannva,

baik dengan fafad sama’, qira’ah atau lainnya, dari pemilik hadis atau pemilik

tulisan tersebut

VVashi)'ah, yaitu pesan seseorang di kala akan mati atau beFnrgian, dengan

sebuah kitab supaya diriwayatkan.

1 ' tam, yaitu pemberitahuan guru kepada muridnya bah\ha hadis yang

diriwayatkarmya adalah dwayatnya sendiri yang diterima dari guru seseorang,

dengan tidak mengatakan (menyuruh} agar muridnya meriwayatkannYa_i I

2.

3

4.

5

6

7.

8

le1 Fatcfn3r Rahman, !iJrtisar MusIBhaIabul Hadits (Bmrdung: A13,a'mifI t974}, 254
11 Ibid , . 243-251
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Mak& penyampaian hadis yang paling diakui keabsahannya dan paling tinggi

tingkatnYa ialah dengan metode a t-sama', sebagaimana yang diterapkan oleh para

sahabat. 12

Para ulama hadis sepakat ketenambungan sanad menjadi syarat utama, namun

ukuran bersambungnya sanad bagi mereka berbeda-beda, apalagi jika perawi tersebut

menerimanya dewan cara lriu'an'art atau muanrran, SeFnrti imam al'Bukhari (w.256

H) dan Muslim ( x.261 H), keduanya memang tidak menuliskan secara pasti syarat-

syarat yang digunakan untuk menerima suatu hadis dalam kitab mereka, akan tetapi

para ulama telah menyimpulkan metode yang dipakai imam al'Bukhari dan imam

Muslim: dengan melihat kepada cara-cara yang digunakan al-Bukhari dan Muslim

dalam .memilih dan memilah riwayat hadis dari orang.orang yang sudah terkenal

ke/7z&qr.'/nlrannya akan ke’adifan, kedhabit tIan dan kekuatan ingatannya.

Dengan adanya syarat-syarat dalam menerima hadis tersebut, maka para ulama

menyimpulkan bahwasannya imam al-Bukhari (w,256 H) dalam mensyaratkan

tenambungnya suatu hadis, utamanya jika perawi tersebut menggunakan lafad

mubIn'an, maka untuk membuktikan ketersambungannya hendaknya disyaratkan si

pen:,.'ampa{ dan si penerima hadis harus hidup dalam satu masa dan dipastikan sudah

pernah bertemu (lhal,\3 meskipun pertemuan tersebut hanya terjadi sekali saja semasa

hidupnva. Sedangkan imam Muslim (u'.261 H) sedikIt berbeda dalam

mensvaratkannya, menurutnya suatu sanad dapat diterima / diriwayatkan dan

12 Muharnrnad Syuhudi lsrrIai 1, Kmdah Kesahiha11 Sanca Hcxlis (Jakarta: Bulan Bintang, !988X 137.
13 P,itmad Urut Hasyim7 Qawaid 11516l1 al-HacKs (Beirut: Dat a!-Fikr, tD, 2@F
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dikatakan benambtmg meskipun mereka tichk dipastikan / dibuktikan pernah tiga’,

asalkan si penyanpai dan Fnaerima hadis harus memiliki kemungkinan hidup semasa,

dan ditambah adrnya pernyataan secara pasti dari si penerima hadis, bahwa dia betul-

betul telah mendengar hadis tersebut dari gurunya. 14

Untuk itu, dalam membuktikan ketersambungan suatu sanad, di antaranya dilihat

bagaimana keadaan usia masing-masing yang memungkinkan untuk bertemu atau

tidak, dan tempat tinggal mereka untuk mengetahui bagaimana cara mereka menerima

dan menyampaikannya. 1’ Dengan demikian dapat ditegaskan argumen yang mendasari

unsur sanad yang shahTh adalah bersambungnya mata rantai para periwayat yang

terdapat dalam sanad itu.

aI-Hafizh Abu al-Fadhl al-Muqaddisiy berkata: Kitab Abu isa al-Tirmidzi terbagi

atas empat bagian; ( 1 ) Bagian shaIEh yang maqt hu' (perkataan atau perbuatan yang

berasal dari tabi’in, namun hadis maqrhu' ini tidak dapat dijadikan htIijahI. (2) Bagian

dengan syarat yang telah disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim, (3) Syarat dari selain

kedua syarat yang pertama (seperti yang diinginkan Abi Dawud, al-Nasa'i dan Ibn

Majah, yakni ketenambungan menurut prasangka adanya kemungkinan kedekatan

masa hidup dan semisainya saja), (4 } Bagian yang saling bertentangan. 16

Dari perkataan Abu al-Fadhl dapat dipahami, dalam menetapkan ketersambungut

mata rantai scrrtad . Selain sependapat dengan syarat yang diajukan al-Bukhari dan

Muslim, al-Tirmidzi juga memakai syarat yang digunakan oleh ulama lainnya (Abi

14 ai.Khathib, UsiAI cr1-Heel . , , _ 312-3 13. 316

15 Utang Ranuwbaya, ilmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 163
16 al-Tirmidzi, al-JanU a14FuFRh, juz 1 (Beirut 1 Dar al-Kutb al-Ilmiah, tI}, 88,
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Dawud, al-Nasa’i, Ibn Majah). Sehingga dalam kitab imam al-Tirmidzi didapati

berbagai derajat status hadis baik itu $hahTh, hasan, dha'if\ gharib , rnu'a{lal bahkan

mungkur , akan tetapi imam al-Tirmidd juga selalu menyertai adanya penjelasan

terhadap tiaptiap sebab penstatusan hadis tersebut.

2. Pedwayat Bersifat '/idi 1 .

Maksud 'A(lit di sini secara etimo logis berarti lebih spesifik daripada istilah Udit

dalam terminologi hukum. Dalam istilah hadis dikatakan 'A(lil jika memenuhi syarat-

syarat seperti beragama islam, berstatus mukallaf (berakal dan baligh), terhindar dari

{asiq , muru’ah. juga terhindar dari perkara mubah yang dapat menggugurkan kadar

keimanan dan mengakibatkan penyesalan. Seorang perawi juga harus memiliki sifat-

sifat yang dapat memelihara ketaqwaannya dengan selalu melaksanakan perintah dan

meninggalkan larangan Allah, terpelihara akhiaknya dan dirinya dari dosa besar dan

kecil, serta meninggalkan perbuatan-perbuatan jelek seperTi syirik atau bid'ah.

3. Periwayat Bersifat 1)habit h.

Dhabtth dapat diartikan kokoh, teliti dan sempurna hafalannya terhadap apa yang

pernah djdenganya, kemudian mampu menyampaikan hafalan tersebut kapan saja

manakala dilnrlu<an.

Para ulama membagi Dhabi th menjadi dua bagian: {1 ) DFrabit h Sha(Ir , yaitu

terpelihara dengan baik riwayat yang didengarnya dalam ingatannya dan mampu
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menyampaikannya kapan saja diperlukan. (2) Dhabit h Kitab , yaitu kumpulan riwayat

yang ditulis dan mengingat betul catatan hadisnya sejak dia mendengarnya. 17

4. Terhindar dari Syudzudz .

S)'ad: secara etimologi ialah janggal, terasing, menyalahi aturan atau menyimpang,

Jadi, hadis yang syadz ialah hadis yang diriwayatkan menyalahi riwayat yang lebih

kuat dari padanya. 18 Pada dasarnya hadis yang syad= diriwayatkan oleh perawi yang

tsiqah, tetapi matannya menyalahi hadis yang diriwayatkan oleh perawj yang lebih

tinggi kersiqahannya. Dikatakan terhindar dari s)lad: berarti tidak adanya pertentangan

dengan hadis lain yang lebih tinggi tingkat kualitas keshahThar\ perawinya.

5. Terhindar dari ’IllaI .

Secara terminologis 'illat ialah suatu sebab yang tampak samar sehingga dapat

mencacatkan keshahIban suatu hadis. Dan hadis bet'illat biasanya tampak berkualitas

sllahlh, seperti meriwayatkan hadis secara nrutlasil terhadap hadis mur saI atau hadis

ltrunqaf hi’ . atau sanad yang tampak muII usil dan nrarfU' ternyata muI tas iI namun

mauquf ' ata\1 maqthu' .

al-Khathjb al-Bagdadi (\v.463 H) menambahkan, suatu nIatan hadis yang shahIh

hendaknya tidak bertentangan dengan:

I . Akal sehat

2. Hukum al-Qur’an yang telah muhkanr

3. Hadis lrlutawat ir

17 Quraiby, al-Muqlarah ft Ibnu , . . , 115

18 al-Thahhdn, Taistr . . ., 97
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4. Amalan yang telah menjadi kesepakatan uluna masa lalu (IrIana salaf\.

5. Dalil yang sudah pasti.

6. Hadis a Mayang kualitas kes}rahIhalnya lebih kuat.19

Selain itu, masih ada tolak ukur lnntjng lainnya, misalnya tentang susunan bahasa

dan fakta sejarah. Sebagaimana kaidah-kaidah yang diajukan oleh Mushthafa al-Siba’j

(w. 1967 M) untuk kritik matan, yaitu:

1. Matan tidak boleh mengandung kata-kata yang tidak Farah diucapkan oleh

seorang retorika yang baik.

2. Tidak bertentangan dengan pengaban-}nngutian rasional yang aksjomatik,

yang sekiranya tidak mungkin difakwf/karI.

3. Tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah tImun dalam hukum dan akhlak,

4. Tidak bertentangan dengan indera dan kenyataan.

5. Tidak mengandung hal yang hina, yang agama tentu tidak manbenarkarmya.

6. Tidak bertentangan dengan hal-hal yang masuk akal dalam prinsiF»pdnsip

kepenayaan tentang sifat-sifat Allah SWF dan para Rasul-Nya_

7. Tidak bertentangan dengan SunnatuIIah dalam alam dan manusia.

8. Tidak bertentangan dengan al-Qw’an atau dengan Sunnah yang mantap, atau

yang sudah terjadi ijma' padanya, atau yang diketahui dari agama secara @sti,

yang sekiranya tidak mengandtmg kemungkinan atw1/.

A M\lhaBlmad Sy3h,di IKBBi 1, Metcxlologi PeIBJj;faT Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bidang, 1992},
126
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9. Tidak bctartangan dengan kenyataan-kenyataan sejarah yang diketahui dari

zaman Nabi SAW

10. Tidak timbul dari dorongan emosional yang membuat [nrawi tersebut

meriwayatkannya.

11. Tidak boleh mengandung janji berlebihan dalam pahala rmtuk pabuatan kecil,

atau berlebihan dalam ancaman yang keras untuk perkara sepele.20

Kebanyakan ulama ahli ilmu dan fuqaha memang bersepakat menggunakan hadIs

shahlh dan hasan sebagai hujjah, dengan syarat-syarat yang diajukan beberapa ulama

bagi hadis hasan agar dapat dipergunakan sebagai huijah. Namun ada batasan untuk

martabat hadis hasan yang dijadikan hujjalt , yang tergantung dan terletak @da tinggi

rendahnya kedhabit harI dan ke'ac/ifan para [»rawinya. Untuk hadis hasan yang tinggi

martabatnya, ialah yang betsanad ahsanu! asanid sehingga memungkinkan bagi hadis

tersebuT untuk menjadi hadis shahIh . Hadis hasan yang sedang manabatnya, ialah

yang tidak lnemungkinkan baginya untuk menjadi hadis shahIh . Sedangkan hadis

hasan yang rendah martabatnya, ialah hadis dhu' tf yang memungkinan bagi hadis

tersebut untuk nwnjadi hadis hasan .

Intinya, untuk menjadikannya sebagai hujjah. kedua-duanya (hadis shahlh dan

hadis hasan) harus lolos sensor melalui metode-metode yang telah ada, sehingga hadis

tersebut dapat diterima {.maqbuF), walaupun tingkatan dapat diterimanya setiap hadis

berbeda-beda

zc1 Muharnrnad Erfar! Soebahar, Menguak fakta Keabsahan al-Surwnh (Bogor: Kencana, 2003L 204-
206
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Sedangkan uduk hadis berstatus hasan shahIh, penstatusan ganda ini telah

menimbulkan adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam

menginterpretasikan maksudnya, karena imam al-Tirmidzi sendiri tidak memberikan

komentar sedikitpun. Menurut mereka predikat hasan itu lebih rendah daripada shahTh

dan penggabungan keduanya dalam satu hukum seperti mengumpulkan antara yang

lemah dan yang kuat. Dan untuk penyelesaiannya ada beberapa ulama yang

berpendapat3 adapun cara yang ditempuh ialah dengan mengi’rfbarkan pada sanad-

sanadnya yang mana satunya sha}ah dan lainnya hasan. Penstatusan ganda ini tidak

hanya dilihat dari satu sisi saja, tapi bisa dari F»rbedaan periwayatan. SeNdi, Yang

satu diriwayatkan dari riwayat yang bila di nilai dengan ukuran ulama tertentu

berpreaikat shahlh3 dan satu diriwayatkan dengan riwayat yang dilihat dengan ukuran

ulama lain bcrpredikat hasan?\

Menurut Abdul Haq al-Dahla\vip penggabungan hasan dan shahlh ini

diperbolehkan karena termasuk nada hasan 1 id:alih shahlh lighair ih 31 Sedang

menurut rbn Sha lah (u,.642 H), hal ini (status hasan shahIh) sangat musy kit karena

kualius hasan berada di bawah shahIh. Karena itu untuk penyelesaiannya dengan

merujuk kepada isnadt\ya. Di mana, suatu hadis bisa saja diriwayatkan dengan dua

sanad, yang satu berpredikat hasan dan yang lain shahlh. maka untuk itu dikatakan ini

hadis hasan shahih.23 Al-Suyuthi (\v.911 H) menambahkan, penstattuan ganda ini bisa

berarti bahwa hadis tersebut berniiai hasan jika dilihat dari sudut sayradnya tapi shahIh

21 al-Khattab. Ushtr! cII-HMs. . - , 335

22 aL-Mubatik.aId, Muqaddimah Tuh@tu . . . , 40S

23 Ibn Sinilah Mtlqaddimah Ibn ShIloh (Beirut: Dar al-Kutb al-Ilmiah 1989), 19-
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jika dilihat dari sudut lainnya. Dia juga sependapat dengan Ibn Hajar (w. 852 H),

adapun maksud dari status ganda tersebut ialah; (1) jika hadis tersebut memiliki satu

jalur sanad maka hadis tersebut dapat di jnterpretasikan berstatus hasan dan dapat pula

dikatakan berstatus shahTh. (2) jika memiliki dua jalur sanad maka satu jalur berstatus

hasan sedangkan jalur Iain berstatus shahIh 34 Berbeda lagi menurut analisis

Muhammad Abdul Razaq Hamzah, adapun predikat " hasan shahIh" merupakan

pernyataan bahwa kepastian hadis yang bersangkutan adalah shahIh yang siap

diamalkan (dijadikan dasar buhuijah), sedangkan untuk yang shahIh namun tidak

memiliki persyaratan untuk dapat diamalkan cukup diberikan predikat " shahlh" saja.

Akan tetapi, semua FxndaFnt di atas ( pemahaman status hasan shahlh) hanya suatu

penjelasan dari para ulama tentang gabungan istilah yang dipakai oleh al-Tirmidzi, dan

itu merupakan interpretasi mereka saja, karena tidak ditemukan dalam kitab-kitab

kumpulan hadis al-Tirmidzi yang menyajikan pendapat beliau sendiri dalam

menlelaskan istilah-istilah yang dipergunakannya tersebut.2)

DIterimanya suatu hadis bukan berarti hadis tersebut dapat diamalkan, karena

menurut Mahmud al-Thahhan hadis yang dapat diterjma (maqbul) dari segi sifatnya

masih dibagi dua, yaitu hadis yang dapat diterima menjadi hu_ijah dan diamal!<an

disebut ma'mul 6//21 dan yang tidak dapat diamalkan disebut ghairt,1 IIta:mul hihi 36

Hadis maqbul yang ma'mul b ihi ialah:

24 Ibrahim bin Ibrahim Quraiby, al-h{uqtarah .# Ilmu a!-Mnshrhalah (Yaman: \4aktabah al- Arsyad
1997). 132-133

25 N4uhammad Syuhud j I3mail. Hadis Nabi ,\.4etrurnt Pembela. Pengingkor dan Pemalst InFO (Jakarta
Gema Insani Press, 1995), 84

26 al-Thahhan. Taisir .. , . 45
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1. Hadis muhkam, hadis yang dapat dipakai berhukuur dan dapat diamalkur

secara pasti tanpa ada ragu di dalamnya, atau tidak ada hadis lain yang

melawannya.

2. Hadis m 11#/zra/a-(berlawanan) yang dapat dikompromikan.

3. Hadis rajih. yaitu sebuah hadis yang terkuat di antara dua hadis yang

berlawanan maksudnya.

4. Hadis nastkh, yaitu hadis yang datang lebih akhir, yang menghapuskan

ketentuan hukum yang terkandung dalam hadis yang datang sebelurnnya.

Adapun hadis ghairu ma’muI bihi ialah:

I . Hadis IIltrtasvab ih, yaitu hadis yang sukar dipahami maksudnya, lantaran tidak

dapat diketahuI takwilnya. Ketentuan hadis mutasyabt h ini hanya boleh difmani

keadaannya, tapi tidak boleh dfamaf kan.

2. Hadis muI aw aqqaf' yihi . dua hadis maqbut yang berlawanan darI tidak dapat

dikomprom ikan, ditarj th dan (!trrasakh.

3 . Hadis marjuh, yaitu hadis matibut yang ditenggang oleh hadis magI)ul yang

lebih kuat

4. Hadis nransukh, hadis maqbul yang telah dihapus oleh hadis maqbul yang

datang kemudian.

5. Hadis maqbu[ yang maknanya berlawanan dengan al-QuIJan, hadis rnutawutir ,

akal sehat dan Qma'.27

27 Fatchul R3hrnai\ ikhtisar MusktkakIku 1 . .., 144
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Jadi, hadis berstatus hasan shahIh juga bisa dijadikan huija}1, karena meskipun

derajatnya berada di bawah derajat hadis shahIh tetapi derajat hadis hasan shah-\h itu

lebih tinggi dari hadis yang berstatus hasan saja, sebagaimana yang pernah dikatakan

oleh al-Tirmidzi.28

B. Teori Pemaknaan Hadis.

Selain dilakukan pengujian kehujjahan terhadap suatu hadis, unsur lain yang perlu

dilakukan ialah pengujian tnmaknaan hadis. Hal ini dinyatakan perlu dilakukan karena

selain makna fafad itu bisa berubah-ubah dari satu masa ke masa yang lain atau dari

satu lingkungan ke }jngkungan yang lain, yang disebabkan adanya peranan zaman dan

tempat yang mempengaruhinya. Juga susunan pada lafat:i nratan bert»da dengan al-

Qur'an, di mana keragaman susunan bahasa dalam ungkapan matan karena didasarkan

pada kemampuan bahasa dan tingkat keilmuan masing-masing pribadi sahabat perawi

hadis

Akan tetapi> adanya perbedaan lafad yang kandungan maknanya selaras. bukan

berarti mengakibatkan hadis tersebut berarti lemah, asalkan scmud-sanMYa sama-

sama shahIh . Karena itu? untuk mempermudah memahami teks hadis memerlukan

beberapa pendekatan, yaitu:

1. Memahami Sunnah berdasarkan petunjuk al-Qur’an.

Agar terhindar dari Ennyfmpangan, pemalsuan dan penakwf tan yang salah

dalam memahami Sunnah, maka pemahaman tersebut perlu didasarkan ketnda

petunjuk al-Qur’an yang sudah pasti kebenarannya dan diyakini ke’adi/aIrnya.

28 Shubhi al-SI,abhI ’( llum al-Hadis wa Mtrshtha tabuh (Beinn'. Dar a!-'lim h a!-Malayin, 1977), 158
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2_ Menghimpun hadis yang topik pembahasannya suna.

26

_Stratu uraian yang mana redaksi rrratannya tidak persis sama dengan yang

didengar dari Rasulullah SAW, dengan kata lain beda Iafad satu rnahra2 tetapi

dapat mendukung atau menambah kejelasan makna atau situasi yang ada

- hubungannya dengan suatu kejadian tanpa ada perubahan sedikitpun,

Hal ini sudah terbukti dengan banyaknya para tabi'in yang menerima hadis

dalam satu makna tapi redaksinya berbeda-beda. Adanya hadis.hadis yang seema /

semakna tapi lain lafad kembali pada pengaruh masa dan tempat yang ada,

tergantung kepada keadaan para sahabat atau generasi berikutnya yang

meriwavatkan hadis-hadis tersebut.

Melalui E»ndekatan tekstuaf , maka arti hadis dapat dipahami sesuai dengan

teks - asifnva, yang dalam menyampaikan peran-peran syar'inya menggunakan

bahasa Arab. Dan wltuk dapat memahaminya dengan baik dan benar. terlebih

dahuf u dilakukan penghimpur,an terhadap hadis-hadis shahIh yang topik

pembahasannya sama, kemudian didasarkan pada kaulah !ughawtyah dan tradisi

kebahasaan orang Arab. Sehingga, hal-hal yang suE)hat dapat dijelaskan dengan

hal-hal yang muhkam, hal-hal yang muttak dapat dibatasi dengan hal yang

rrruqawad, darI hal-hal yang bermakna umum dapat diinterpHtasikan oleh hal-hal

yang bermakna khusus, sehingga makna yang dimaksud oleh subyek tersebut

menjadi jelas dan tidak bertentarigan.

3. Memadukan atau menr,2 Of & hadis yang saling benentang,an

1

1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



27

Jika didapati adanya pertentangan di antara dua hadis, seyogyanya diusahakan

untuk dikompromikan. Karena jika sam Pi terjadi pentarjihan, maka itu sama

halnya dengan mengesampingkan salah satu dari hadis tersebut.

4. Memahami hadis berdasarkan latar belakang, kondisi dan tujuannya.

Dan salah satu cara untuk memahami sunnah Nabi ialah dengan

memperhatikan eksIstensi hadis.hadis yang dipelajari, guna mengetahui ada

tidaknya kesesuaian dengan latar belakang khusus atau kaitannya dengan penyebab

tertentu yang tertuang dalam teks hadis atau tersirat dari maknanya, atau sebab

timbulnya hadis yang bersangkutan.29

Ada juga beberapa Fxndekatan lainnya, sebagaimana yang dikemukakan para

ulama klasik sebagai kontribusi ilmiah, di antaranya:

1. Pendekatan kebahasaan: Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi riwayat bit

ma' IIa, Ilmu Gkarib al-Hadis

Untuk kaedah kebahasaan perlu juga dicermati kata umum, khusus, muttaq ,

muqcrwud, dan sebagainya. Jika dalam al-Qur'an hanya menggunakan gaya bahasa

di masa Rasulullah SAW saja (bahasa Arab). Namun, gaya kebahasaan yang

dijadikan tolak ukur untuk memahami hadis cukup banyak dan panjang. Di mana

tidak seluruhnya redaksi hadis menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa induk,

sebab para salabat terdiri atas beberapa kabilah, yang untuk menyebutkan sesuatu

terkadang m«lggunakan istilah yang berbeda pula. Bahkan terkadang Rasulullah

29 Yusuf Qardhawi, Srndi Kritis as-Srrnah', Kaifa Ncrlo'amalti rna’as Swuratin Nabawi)VCIh, ter
Bahrun Abubakar (Bandung1 Tdgnrda Karya, 1995), 96143
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SAW juga menyesuaikan dialek setanpat chI 811 menjeiaskan kandtm pn al.Qu’an

atau hal-hal tertentu.

2. Dalam memahami redaksi matcrn, hal yang perlu diperhatikan; tema haqiqi dan

maj©i , serta asE)abul wurud.

Kemungkinan adanya kalimat yang bermakna haqiql , Tnajaz, tasybih, dan

sebagajn% dalam redaksi matan menjadi hal yang umum. Karena bahasa yang

digunakan dalam hadis ialah bahasa Arab yang terkenal sangat bervariasi macam

kebahasaannya.

Adanya asbabut wurud juga dapat membantu dalam memahami suatu hadis.

tetapI biasanya bersifat kasuistik. Karena belum tentu timbulnya suatu hadis di

masa Nabi cocok juga untuk diterapkan di masa mendatang. Namun ost)abul

w ttrud memberikan kontribusi besar dalam memahami rumusan jenis-jenis nash

(gath’1 . :hanni . w adhih. ghairu wadhih, dan sebagainya), baik dari sisi kata-kata

maupun kalimat

3 . Penalaran induktif Menghadapkan hadis dengan al-Qur'an dan al-Hadis, dan

Menghadapkan hadis dengan ilmu F»ngetahuan.

Dengan menghadapkan hadis yang sedang djkaj j dengan al-Qur'an.

Mengasumsikan bahwasannya mustahII Rasulullah SAW mengambil kebijakan

yang bertenungan dengan kebijakan Allah. Karena itu, EnNu juga menerapkan

disiplin ilmu lainnya guna membantu untuk memahami redaksi hadis yang

kemungkInan memjljkj suatu keterkaitan dengan disiplin ibnu tertentu.

4. Penalaran deduktif
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Selain penalaran secara induktif, terkadang suatu hadis juga perlu diadakan

penalaran secara deduktif agar lebih mucH! memahami suatu hadis Nabi. Dan

penalaran ini sering dilakukan oleh pensyarah hadis di masa dulu.3c1

Untuk mengetahui lebih jauh lafad-lafad yang digunakan, maka dilakukan metode

takhrij yang menurut kalangan ulama hadis berfungsi sebagai petunjuk yang

menjelaskan kepada sumber-sumber asal hadis.

Setelah dilakukan metode takhrtj , maka untuk mempermudah meneliti dan

mengetahui fafad-lafad asal suatu hadis, maka Indu dilakukan pengf '111>aran.

Menurut al-Husain bin Abdullah al-Thibj (w,743 H), I'tibar yaitu:

1 f r J 9Ju }h JAJ V ft 4ljFJ + b= Ji Je»JF Jt> ui JUI

Memeriksa keadaan suatu hadis, apakah rawi-mwtnya sendirian atau tidak dan apakah

hadis tersebut diketahui atau ti dIkTI

Pendapat di atas sepemahaman dengan yang dinyatakan al-Suyuthi (\v.911 H):

" l’tibar ialah di mana kamu mendatangi suatu hadis' yang diriwayatkan oleh seorang

pera\vi, lalu diadakan suatu pertimbangan / pemeriksaan dengan riwayat-riwayat dari

perawf lain melalui penelitian sanad-scrrbad hadis agar diketahui apakah ada pera Ia

lain yang juga meriwayatkan hadis yang sama, lalu dia meriwayatkan dari gurunya

atau tidak".33

Sedang menurut Ibnu Hajar al-Asqaiani (w. 852 H), I'tibar yaitu:

JAUtJ +LII .Jr GAji ui dolar KdI

30 Zuhri_ Telaah Matan_ _ 54, vi
31 al-Husain bin ' Abdullah al-Thibi, at-KIllllashah _OllstKrl al-Hadits (Beirut: Alim al-KutIL 1985),58
32 Quraiby, a!&luqtarah $ 11mu ... . 398
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Suatu eara yang bertu}aan untuk menyingkap rnutaba'ah dan syahid 33

Pengf if baran terhadap hadis memang perlu dilakukan, karen selain berguna untuk

mengetahui macam-macam lafad yang dir» gunakan dalam meriwayatkan suatu hadis

tapi semakna, juga berguna untuk mengetahui keberadaan sanad dan matan hadis

secara keseluruhan yang berfungsi sebagai conoboration dari sanad hadis yang diteliti,

berupa lxrfwayat yang berstatus rnutabi' dan syahid, bahkan sebagai penghubung

untuk menghubungkan keduanya (mutabi' dan syahid).

Ahmad 'Umar Hasyim, sebagaimana dikokohkan oleh Abdul Qadir al-Hassan,

merumuskan murat>i’ dengan:

S

8} JR Jl a== JS hq Jb 411> CA 31 eLe ,w a BIJ 831J la

Hadis yang mana paru mwtnya menyamai rawi lain yang layak mengpluurkun hadtsnya

dari gurunya anu dari orang di atasnya
1'f

Mahmud at-Thahhan mendefinisikan mItt abi' dengan:

u itu UJ )Jill edaHII sIH 41 jJ $iJJb uJI deaxJ!

.Lyl,11 ) 3tR;:91

Suatu hadis dI mana para pera\yUya nnnyamai hadis fani (sendirian) yang diriwayatkan

oleh pera\ri-pera\\’i tain, baIk pada la.fad dan makna, atau makna saja. ctisertai sama

35sahabi .

33 ibnu Hajar ai- AxIal ani, Q 1-Nukat {BeirBt Dar a1-KtItb a1- Ilmiah, 1994), 278
34 Ahmad 'Umar Hasyim. Qawa'id tIstEll al-Hchiits (Beirut: DIr al-Fikr, t.t.), 168
35 al-Thahhan, Tafsir. .., 115
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Jadi. kesimpulan yang dimaksud mutabi’ ialah peHwayat yang berstatus pendukung

pada tingkatan leriwayat yang bukan dari sahabat Nabi.36 Hadis lnufab j’ terdiri dari:

1. &futabi' tam adalah jalan periwayatannya sampai kepada periwayatan dari awal

sanad, yaitu dari guru yang terdekat sampai guru yang terjauh.

2. Mutabi’ qashh / naqish ialah periwayatan mutabt’ itu mengjkuti periwayatan

guru yang terdekat saja, tidak sampai mengikuti gurunya yang jauh.37

Sedang 4va/llc/, ada beberapa pendapat. Mahmud al-Thahhan beg»ndapat:

JL;l Jl #haJI J_x11 Pt 3... pJk )313 S &!dI ;IJJj & JMI JuRi Jl

Adanya persantaan pem\tqermt'i hadis ford dalam hal wukna baik sahabinya santa atau

38tidak

Muhammad Syuhudi Ismail berpendapat, yang dimaksud dengan syahid ialah

periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat

Nabi. '9

Hadis wahid terdirj dari :

1. Svu}tid taRi:1 , yaitu rrIalan hadis \’ang djriwayatkan sahabat yang lain dengan

kesesuaian redaksi dan nraknanya.

2. Svahid rna’now i , yaitu matan hadis yang diriwayatkan sahabat yang lain namun

40
hanya ses’hai maknanya saja.

jadi , kesimpulannya ada dua pendapat mengenai Fxngertian dari syahid, yaitu:

36 Syrlhu cli Isn:311. bfeludvlvgt , , . , 52

37 Quraiby7 u 1-Ntu, Farah ft IImIt ..., 399. Fatehur R&hrrlan. lkhttsar Nlushtha tahItI . . , , i(>7- 108
38 a 1-ThatIban. Tafsir. ' .. 116

39 Syuhudi Ismail. Metodologi . . . . 52.

48 Fatchur Rahman Ikhtisar Mushthalnhul. '.. 108.
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1. Hadis pendukung baik itu yang semakna atau tidak, yang dilihat dari tingkatan

sahabat saja.

2. Hadis pendukung baik itu yang semakna atau tidak, yang dilihat dari tingkatan

sahabat sampai periwayat yang terakhir.

Dari dua pendapat di atas, penulis akan menggunakan pendapat yang kedua dalam

melakukan penelitian pada hadis yang diteliti supaya memperoleh hasil yang

diinginkan. Yang akan dilakukan pada bab iii nanti pada tnngolahan data hadis

melalui I'tibar

Dengan adanya pemahaman hadis baik dari segi Ia{'dzi atau ma’nawi. maka akan

dapat diketahui ada tidaknya idraj dalam suatu hadis,

Secara etimologf tclruj ialah masuknya sesuatu yang bukan bagian darinya. Sedang

secara terminologi ialah hadis yang di dalamnya mendapat tambahan yang bukan

bagian darinya baik di dalam sanad atau rnalanr\ya.

Idrai terbagi dua; MttdarrUu cl!-lsrlad dan Mudarrqu al-MaEn?\

1. Mudcrrriju al-rsnad, menurut Ibnu Hajar ( tv.852 H): perbedaan Wg terjadi

disebabkan adanya perubahan susunan sanad .

Mudarriju at-lsnad dibagi empat:

( 1 ) Per{wayatan hadis secara berkelompok dengan sanad yang berbeda,

(2) Periwavatan matan yang mana sanad yang satu diriwayatkan lebih lengkap

daripada yang pertama.

41 a1_W}athibl UsbN al-Hadis. . .= 371-372. Quraiby. ol-MlicFarah ft 1117111.... 298, 301
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(3) Pedwayatan hadis den@n dua matan dan sanad yang berbech, yang mana

salah satunya lebih pendek. Atau didwayatkannya salah satu hadis tersebut

dengan sanad tertentu dengan menambah di dalam matarmya yang tidak

sepertI yang pertama.

(4) Susunan perjwayatan sanad terdapat halangan yang menghalangI dengan

mengatakan rxrkataan dari sebelum dirinya, sehinggR sebagian orang

menyangka mendengar perkataan matan dengan surIad tersebut

diriwayatkan seperti itu.

2. N4udaniju aMain, yaitu masuknya sesuatu ke dalam matan hadis yang bukan

bagian darinya

h4udarriju a 1-MurII dibagi tiga bagian:

( 1 ) Adanya idraj pada awal hadis, sekalipun hanya sedikit.

(2) Adanya tdraj pada pertengahan hadis sekalipun lebih sedikit daripada yang

pertama

(3} Adanya tcirai pada akhir hadis.

C. Norma Hukum Tentang Kemahraman.

Dikatakan mahram karena seseorang itu memiliki hubungan kekerabatan dengan

orang lain, baik itu melalui jalan keturunan, sesusuan atau melalui jafan }»rkauinan.

Menurut Muhammad Abu Zahrah, kemahraman itu dibagi dua

1. Kemahraman yang bersifat ta’bid / abadan (tetap), sehingga tidak dihalalkan

seorang laki-lah dan seorang wanita untuk melakukan pernikahan untuk

selamanya.
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2. Kemahraman yang bersifat muaqqat (sementara), yang mana kanahramannya

hanya berlaku untuk sementara waktu saja, dan cbpat hilang / terhapus.42

Dengan adanya ikatan kemahraman menyebabkan seorang laki-laki dilarang untuk

menikahi seorang perempuan. Namun keharaman untuk melakukan pernikahan dengan

mahram ada yang bersifat selamanya {abadan) dan ada yang bersifat sementara

(muaqqat ) .

1. Wanita yang haram dinikahi untuk selamanya disebabkan:

a. Hubungan keturunan / sedarah (geneofogjs), seperti:

Ibu, Nenek (dari ayah dan ibu) secara mutlak dan semua jalur ke atas.

Anak perempuan serta semua jalur ke bawah.

Cucu perempuan, dari anak laki-laki dan anak perempuan serta semua jalur

ke bawah.

Saudara perempuan dan anak perempuannya (keponakan).

Keponakan perempuan dari saudara laki-laki.

Amrnuh (blbi dari jalur ayah) beserta jalur ke atas.

Khalah (blbi dari jalur ibu) beserta jalur ke atas.

b. Hubungan pernikahan {mushaharah), seperti:

Istri ayah dan istri kakek serta jalur ke atas.

Ibu istri (mertua) dan nenek menua.

Anak pereInpuan istri, jika ibunya sudah digauli, cucu perempuan dari anak

perempuan tiri maupun anak-laki-laki tiri.

42 Muhammad Abu ZatIrak, al-411\val al-S}Rrhsytych (Kairo: Dar al-Fikr aPArabi, 1966}, 7i .
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c. Huburgan sesusuan (rada’ah / fosterage), seperti:

nu yang telah menyusui .

Anak perempuan.

Saudara perempuan.

Anak perempuan saudara laki-laki atau saudara perempuan.

Antntah f 8:batak

Untuk standar susuan, ada beberapa Fnrbedaan dj kalangan/tIga/za '. Para ulama

madzhab Hanafi dan madzhab Maliki tidak memperhatikan bilangan, baik

sediht atau banyak asalkan susuan tersebut mengenyangkan. Adaptm Abu

Ut>aid (w.226 H), Abu Tsaur, Da\wid Dhahid, Ibn Mundzir (w.656 H)

membatasi bilangan susuan paling sedikit tiga kali yang kenyang. Imam Syafi'i

{\v.204 H), Ibn Haz;my (\v.574 H), imam Ahmad bin Hanbal (w.241 H')

membatasi susuan, sekurang-kurangnya sampai lima kali susuan yang

4
mengenyangkan

d. Bukan berstatus mahram, namun diharamkan untuk dinikahi selamanya.

Seperti wanita yang telah di/1'an, yaitu menuduh istri tidak setia dan telah

melakukan serong / zina, jika mereka sampai bercerai maka diharamkan untuk

menikah kembaii.

2. Wanita yang keharaman dinikahin% hanya untuk sementara waKlu.

a. Saudara perernpuan iStTi.

1
43 Umar Said, Huhnn Islam dI Indonesia tentang Perkawincm (Surabaya: CV. Cempaka, 2000), 88.
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Menurut Abu Zahrah, salah satu sebab dilarangnya menikahi seorang

perempuan ialah karena adanya hubungan maklum, meskipun itu chri jalur

istrinya. Seperti pelarangan menikahi bagi dua orang perempuan yang di antara

keduanya memiliki hubungan kemahraman. 44

Dalam ”Kompilasi Hukum- Islam di Indonesia" pada bab vi tentang

larangan kawin pasal 4-i disebutkan, seorang pria dilarang memadu istrinya

dengan seorang wanita yang mempunyai hubungan penalian nasab atau susuan

dengan istrinya seperti saudara kandung seayah atau sabu serta

keturunannya.45 Kecuali perkawinan mereka berganti-ganti, jika istrinya

meninggal atau diceni maka dia boleh mengawini kakak atau adik perempuan

dari istrinya tersebut.46 Keharaman mengumpulkan dua wanita bersaudara

dalam satu waktu perkawinan juga telah disebutkan dalam al-Qur'an, dengan

firman-Nya:

JHlgI Je tJ,.u+ \)}}

kian diharamkan atas kamu) menghimpunknn (dalam perkawinan) dua

perenlpl lan yang bersaudara . , . 47(al-Nisa':23)

Dari penjelasan tentang pelarangan menikahi saudari istri, dan dibolehkan

menikahinya, jika istri sudah dicerai atau meninggal. Menegaskan bahwa

44 Abu Zattrah al- Ah\,ai ,.,. 95

45 'Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Incionesia (Jakarta: Akademika Pressindo, 1992}, 122
46 ’Abdur Rahman Ghazaly, Fiqh Mulukatxlt (Bow: Kencnna, 2003), 112

47 Al-Qur’an, 4:23
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saudara istri juga menjadi mahram bagi suami, dengan status sebagai mahIam

Im&aqqat .

Dengan adanya hubtmgan kemahraman tersebut, maka banyak

kemungkinan bagi mereka (istri / suami dan ipar) untuk saling bertemu dan

bersama. Maka hendaknya mereka berhati-hati dan dapat menjaga diri. Karena

selain dapat merusak hubungan rumah tangga antara suami dan istri , juga dapat

merusak tubungan kekerabatan antar keluarga.

Bibi istri dari jalur ayah atau ibu.

Kebolehan untuk menikahi bibinya istri sama seperti kebolehan pada

saudara perempuan istri, yaitu hingga istrI tersebut telah dicerai atau karena

meninggal.

Wanita yang bersuami

Kecuali wanita itu telah bercerai dengan suaminya atau menjand L dan

masa icldahnya telah habis.

Wanita yang sedang menjalani masa i tIduR.

Selama masa iddah, dia tidak boleh dinikahi atau dilamar hingga masa

iddahr\Ia habis.

Wanita yang telah ditalak tiga, hingga dia menikah dengan suami lain.

Hingga dia menikah dengan laki -lah lain, dengan niatan png benar dan

wanita tersebut benar-benar telah digauli

Pernikahan orang yang sedang ihram haji 1 umrah dan belum memasuki waku

lahallul

b.

C.

d

e.

f
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8 Wanita yang berzina hingga bertaubat dan diketahui betul taubatnya.48

38

Dari norma.norma ikatan kemahraman di atas, untuk hubun wn mahram sebab

perkawinan, Islam menstatusi sedikit tnrbeda dengan dua sebab hubungan

kemahraman yang lain. Jika sebab keturunan dan sesusuan di statusi mutlak mahram

abadan yang tidak bisa dinikahi, sedang sebab perkawinan selain dapat djstatusi

dengan mahram abadan juga dapat dfstztusi sebagai mahram rlruaqqat (sementara).

Dan saudara ipar termasuk pada kemahraman yang bersifat sementara. Dikatakan

mahram muaqqat . sebab kemahraman di antara mereka bisa terputus atau hilang jika

ikatan perkawinan tersebut putus (suami istri bercerai / men jnggal).

al-Nawawi (w.677 H) berpendapat, kata " at -tralrrwu" di sini ialah kerabat suami

seperti saudara suami, anak saudara suami, paman, anak paman, anak bibi dan lainya

yang halal menikah dengannya seandainya dia tidak bersuami.

Namun al-Mazary (\\,.536 H) berpendapat "al-hamwu" di sini ialah ayah suami,49

yang berarti juga memiliki hubungan kemahraman dengan si wanita.

Dan siapapu1 yang menjadi kerabat (baIk sebab keturunan, susuan atau

perkawinan) dan pasangan suami istri tersebut, tetap harus menjaga hubungan

pergaulan dalam keluarga.

Untuk menjaga ikatan kekerabatan ini, Islam mengatur beberapa etika;

1. Sering bersilaturahim

4* Ab. Bak, Jati, ,1-Ja,aid, DI,iklopedi M„,li,„; Minh„},d X4„,lim, tu. F,dh1i B3bJi ( lakut„ Dan,1
Falah, 2€X>3), 59+597

49 Ahmad bin ' Ali bin Ha}ar al-Asqalani, Falh a1-Bari. juz 10 (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 416.
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Bersilaturanjm sangat djI»rlukan dengan mengungkapkan diri tentang pikiran,

perasaan dan perilaku terhadap mereka yang mempunyai hubtmg,aIr langsung

(kaum kerabat},so sehingga hubungan antar keluarga bisa terjal kr lebih erat Untuk

berhubungan dengan kerabat suami (ipar) Islam memberikan rambu-rambu, yaitu

pelarangan beI KhaIbl at dengannya, karena hanya orang-orang yang memiljki kadar

keImanan atau karakter moral yang kuat, yang dapat menjaga etika pergaulan yang

dirfdai Allah SWT

Seperti yang dikatakan seorang ahli etika, Richard DeGeorge;) 1

Seiring dengan perkembangannya, manusia cenderung menganbit pola
tindakan yang secara kolektif’ disebut karakter. Dan sesorang yang menurut
kebiasaan cenderung bertindak secara morat sebagdtnurncI trust tnya berarti
memiliki karakTer yang baik, dan jika dia dapaT bertahan dari godaan yang
kuat berarti dia memiliki karakter vang kuat . .

Dalam bergaul dengan saudara ipar (dengan statusnya sebagai mahram

111 uaqqat~\ disamakan dengan pergaulan antara laki-laki dan perempuan, karena itu

ada beberapa etika yang dapat dijadikan pegangan seperti yang telah ditetapkan

Allah SYur dalam firman-iJva:

,_Bi„'--„f+j ,giF -:IiS vJ iibih=9 rAJUli 1+=1 . 3+lj 1_b

JA J 41 Yi =>uji Jb-&’=U J-JL*’!! CP 3a+ c’L„#

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, "Hendakf ah mereka menahan
panclanganr’ya, dan mente tiltara kemaluannya. yang demikian itu adalah tebih suci
bagi nterelu,,, ,,. Katakanlah kepada \vanila yang beriman. "Hendaklah ntere}ul

so Joseph A, DeVto, Komtrnikabi IrIDr rnan IISta, tu, Agus Maulana ( Jakarta: Professional Backs,
1997). 62

51 Richard L. Joharnesen, Etika KomurrikCLqi . ter. Dedy Djamaluddin Malik dan DeddY Mulyana
(Bandung: Remaja Radakary& i996). 11 '
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menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan jangpntah mereka
menaalpakkan perhiasan71ya . . . 52(al-Nur:30-3 1 )

Bahkan RasuluLlah SAW memberi peringatan agar seorang perempuan tidak

bersendfrfan dengan kerabat suaminya, yang mana kebanyakan orang biasanya

menganggap sepele terhadap perbuatan yang kadang justru dapat menimbulkan

akibat yang tidak baik. Seperti beI khalw at dengan saudara ipar, hal ini justru lebih

besar bahayanya dan dapat menimbulkan 6tnah, dan bahkan dapat merusak

hubungan hanxonjs suami-istri, karena saudara ipar daEmt dan lebih leluasa keluar

masuk ke kediaman si wanIta tanpa ada yang menegur, berbeda dengan laki-laki

lain.53 Sebab itu pula dalam hadis lain Rasulullah SAW menyerupakan saudara

ipar tersebut dengan kematian

2. Berbuat baik

Dalam Kjtab-Nya, Allah SWT men6rmankan agar selalu berbuat baik kepada

kaum kerabat, sel»rti dalam surat al-Nisa':36;

. . uIJill 3113 bLI \3ajl}jbJ. . .

.,, dan bert}lal baiklah terhadap kedua ibu bapak karib kerabat... 54(al-Nisa’:36}

Secara umum ayat ini menganjurkan selain kepada kedua orangtua agar

berbuat baik kepada kerabat dekat (hubungan kelahiran dan sesusuar\) rnaupun

kerabat yang jauh (hubungan perkawinan).

3. Berlaku adil.

52 al-Qur'an, 24:30-31
53 Yusuf at-Qardhwi, a 1-Halal wa a 1-Haram ft al-islam (Beirut: D& al-Ma'dfah, 1935), 146
5' a}42u,'an, 4:36.
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Hendaktya dalam berlaku adil terhadap semua kaun kerabat dilakukan dengan

tidak membeda.bedakan apakah dia termasuk pada kerabat yang dekat ataukah

kerabat yang jauh'55

Jadi, menurut penulis, hubungan kemahraman baik yang disebabkan keturunan,

susuan maupun perkawinan, mereka tetap distatusi sebagai kaum kerabat. Untuk itu,

hendaknya seldu menjaga tali sifaturrahim dengan mereka. Akan tetapi, harus tetap

senantiasa berhati-hati dalam menjaga pergaulan dalam keluarga, ketika seorang laki-

laki berkehendak memasuki kediaman seorang wanita, dia tetap harus meminta izin

terlebih dahulu

Sebagaimana dijabarkan dalam al-Qur'an:

3)6 rG +11 194 N \)2111J +le! cS:l8 aJI 4sd 1341 J 111 bl

CL? r& b g,1' U..'J 41 81# 8)C p–UJI 8_Je J,, n 3_AIr

133 Kb +1 fG JLA*11 eb 1313 ... .... # Jb #.h'! + J)ljb JAIn

,,=b kK J}U V uJI +T_JI JB Jl/ 1 3 ... ....F4 J, Jl!! JbL! LJ

'-' --'- J+J> Jii”„': JIj +J ok_+' J+ JL; ,=4. Jl Cb J&l

Hai orang-orang yang beRn tan, hendaklah budak-budak (laki-lakI darI u'anita) yang karni
nlitikl, dan orang-orang yang belum baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu
tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebeluni salat subuh, ketika hmm nwnangga Ikan pakai
(luar)mu di tengah hari, dan sesudah sa{at tsya'. (Itulah) tiga aurat bagi kartu. Tidak ada
dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga 11'akIn) itu. Mereka nIelayant
hantu, sebagian kamu (ada kepertuany kepada sebagian (yang lain) ... Dan apabIla anak-
anaku telah sampai umur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-
orang yang sebelum mereka meminta izin... Dan peremEr. lan-perempuan tua yang teiah
terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin kau'tn. ttadalah atas nrereka dosa

55 Muhammad Alaika SaIamu lbh, Merryelnpurnakan Akhlak (Jog}akarta: Cahaya Hikmah. 2003), 47-
51
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;\

hendaknya meminta izin sebelum memasuki kediaman (kamar) tuannya dalam

sesudah salat isya'.

2. Seorang anak yang telah berumur batigh (baik dia anak sendiri atau anak

saudara) hendaknya meminta izin terlebih dahulu sebelum masuk ke suatu

rumah / kamar

3. Wanita tua yang sudah manopause boleh menanggalkan pakai luarnya, tetapi

jika berbuat sopan ialah lebih baik bagi mereka.

waktu-waktu tertentu, yaitu sebelum waktu salat subuh, saat tengah hari dan

menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakMln perhiasan, dan

'\

berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka ... 56(al-Nur:58-60)

; dq:111: n

\
1

Dari uraian Kalam Allah SWT tersebut dapat disimpulkan ada tiga point untuk

dapat dijadikan pedoman pergaulan dalam rumah tangga, antara lain:

1 1

1. Budak laki-laki maupun perempuan dan orang-orang yang belum baligh

\
{\

36 a1.Qur'an, 24l58.60.
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BAB III

PENELrrIAN ELADIS AL,T[RMIDZI NO.UVDEKS 1174

A. Biografi al-T#midzi dan Kitab Sunan.nya.

a. al-Imam al-Tirmidzi

Mayoritas riwayat menyebutkan nama lengkap imam al-Tirmidzi ialah

Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dhahhak al-Sulmiy al-Bughi al-

Tirmidzi.1 Lahir pada tahun 209 H (sebagian ulama berpendapat lahir tahun 200

H) di pinggir utara sungai Jihun (Amudarjyah), di sebuah kota kecil yang bernama

Tirmidz, dan wafat tahun 279 H di kota yang sama, di usia 70 tahun, Abu a 1-

'Abbas Ja’far bin Muhammad berkata: Abu Isa al-Tirmidzi wafat pada malam

senin 13 Rajab 279 H.2

Beliau mengambil hadis dari rrruhaddit sl 11 yang kenamaan, seperti

Muhammad bin Basysyar Bundarj (167–252 H), Muhammad bin al-Mutsanna

Abu Musa (167–252 H), Zjyad bin Yahya al-Hassani (167–254 H), ’Abbas bin

’Abdul’adzim (167–246 H), Abu SaTd aI-Asyajju 'Abdullah bin SaTd al-Kindi

(167–257 H), Abu Hafizh ’Amr bin 'Ali al-Fallas (160–249 H), Ya’club bin

Ibrahim ( 166–252 H), Muhammad bin Ma’mar al-Qaisj (166–256 H).

Bahkan hIjau sempat berjumpa dengan guru-guru hadis generasi pertama,

seperti: 'Abdullah bin Mu’awlah al-Jumahjyu (w.243 H), 'Ali bjn Hajr al-

' Jamaluddin Abi a!-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal 77 Zsnza’i a!-Rjjal. juz 17 01, 1 Dar a 1-

Fikr, t.t). 133; Kamil Muhammad Muhammad 'Uwaydhah, Abu Isa al-Tirmidzi (Beirut: Dar a!-Kutb al-
Ilmiah. 1995), 53

2 Ibid. 135
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Marwaziyu (w.244 H), Suwaid bin Nash bin Suwaid al-Marwaziyu (149-240 H),

Qutaybah bin SaTd al-Tsaqafi Abu Raj# (150–240 H), Abu Mush'ab Ahmad bin

Abi Bakr al-Zuhri (15CF242 H), Muhammad bin 'Abdul Malik bin Abi al-

Syawarib (w.244 H), Ibrahim bin ’Abdullah bin Hatim al-Harawiy (178–244 H),

IsmaII bin Musa al-Fazari (w.245 H).3

Imam al-Tirmidzi juga berguru tentang ilmu fiqh dan hadis, serta banyak

mengambil (Inci\t ahr ij) hadis dari al-Bukhari (\v.256 H). sehingga pendapat al-

Bukhari tentang nilai hadis banyak yang ditampilkan di dalam Sarannya. Selain

menimba ilmu kepadanya, al-Tirmidzi juga sering berdiskusi dengan imam al-

Bukhari, walau adakalanya pendapat beliau tidak sejalan dengan gurunya itu.

Namun hal itu wajar karena perbedaan pandangan uiama dalam mencari

kebenaran kerap terjadi dalam berbagai bidang,4 Apalagi keduanya sedaerah,

sebab BuIchara dan Tirmidz adalah satu daerah dari daerah Waraun-NaLar.5

Sebagaimana dinukil al-Hakim Abu Ahmad dari salah seorang gurunya, yang

berkata

rl’JI ) B' ,711 LA Jl-'IA dL:A pi aH! #L! CP h'-- Ol,

'.:JC '„ IJ=Jb A + J> U$ aJIIJ CJIJIJ b11J

Ketika 1\'fuhanlmad bin Ismail al-Bukhari meninggal dunia, tiada yang dia
tinggalkan di Khurasan orang yang seperti Abu Isa (a 1-Tirmidzi) baik dari segI
keilntuan, kekuatan hafalan, w-ara' dan kezuhudannya. Al-Tirmidzi banyak menangis

3 a 1-Tirmidzi, a!-Jcwrri' a 1-ShaFa11, juz 1 {Beirut: Dar al-Kutb d-Ilmiah, t.t), 81-82. ’U-,xaydhah, Hira
Isa, , ,, 58-59

4 Al-Tirmidzi. al-Syima'i! al-Mrthanunadiyah; Terjamah Hadits Mengenai Pribadi dan Budi
Pekerti Rasulullah saw, ter. Muhammad Tarsyi Hawi (Bandung: Diponegoro, 1995), 22.

) Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: Alma'arie 1974), 382.
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sehingga di akhir hayatnya menjadi buta. Dan dia buta beberapa tahun sampai

meninggal dunia :

Orang yang berguru kepadanya juga banyak, di antara yang dapat

dikemukakan adalah Muhammad bin Ahmad bin Mahbub, MakIrul bin al-Fadhal,

Muhammad bin Mahmud bin Unt)ar, Hammad bin S-yakjr, 'Abdu bin Muhammad

aI-Nisfiyun, al-Hitsam bin Kalib al-Syasyi, Ahmad bin 'Ali bin Hasnawiyah, dan

7lain-lain

Imam al-Tirmidzi (w,279 H) telah banyak mengarang beberapa kitab,

utamanya di bidang ilmu hadis, namun yang paling terkenal ialah al-Jami’ a/-

Slrahlh / Sunan al-Tirmidzi dan al-Syiir',a'il . Adapun kitab-kitab karangannya

tersebut di antaranya: (1 ) al-Jam i' al-Shahlh. (2) al-Syinta'il . (3) al-'lllal . (4) al -

Tarikh. (5) cJ-Zuhd . (6) at-Asma’ u;a at-Kunya ?

Dalam kitabnya ’'a/-farik/7", Ibnu Atsir (JN.606 H) berkata: "al-Tirmidzi

adalah seorang imam dan hclf-t:h . Dia telah menulis banyak kitab yang bermutu

Di antara kalanya adalah " al-Jami' al-Kabir" , sebuah kitab yang sangat baik"

Dalam kitabnya " al-Ansab" , al-Sam'ani (w.562 H) berkata: "al-Tirmidzi

adalah imam pada masanya yang tidak ada tandingannya. Dia mempunyai

beberapa karya tulis, dan dia merupakan salah seorang imam teladan pada bidang

ilmu hadis".9

b. Kitab Sman al -Tirrrti,1:1

6 a 1-Tirmidzi. cII-Janli' . , .. 86-87

7 'Uwaydtlah, Abu Isa , , 63
8 al-Tirmidzi. al-Jami' . . ,. 90

9 At-Tirmidzi, cl-Syima’il aIA4uhawrrnadiyah; Terjemah Hadits Mengenai ..., 22-23
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KItab Sunan al-Tirmidzi telah diselesaikan pack tanggal 10 Dzulhijjah 270 H.

Disebut juga dengan nama "al-Jami' al-ShahIh" , karena di dalamnya mencakup

delapan besar isi kandungan ajaran hadis nabawi, yaitu: Sigar , Adab , Tafsir ,

Aqidah, Filum, Ahkam, Gejata Kiamat, al-t\4anaqit> .

Namun kitab ini lebih terkenal dengan " Sunan al-TirmIdzi" . Merupakan kitab

yang bagus, banyak manfaatnya dan pengulangan hadisnya juga sedikit. Kitab

Sunan ini telah dVahq iq oleh tiga ulama modern terkenal: Muhammad Fuad

' Abdul Baci, Ahmad Muhammad Syakir, dan Ibrahim Adwah_ ’Aud.

Adapun dalam penyusunan kItab Sunan-nya, al-Tirmidzi memiliki motifasi

yang sangat luhur, yaitu:

a. Mengumpulkan hadis-hadis Nabi secara sistematis

b. Mendiskusikan opini hukum dari imam-imam berdasarkan subjek

c. Mendiskusikan tingkat kualitas hadis, dan jika di sana ditemukan 'it tur,

maka kelemahan tersebut akan beliau uraikan. 10

Setelah selesai merangkum kitab Sunan-nya, imam al-Tirmidzi membawanya

ke beberapa kota seperti Hija& Iraq dan lainnya untuk meminta pendapat dari para

ulama hadis di kota tersebut, sehingga hadis-hadis koleksinya tersebut dapat

diseleksi dalam beberapa tingkatan kualitas:

a. ShoIAh

b. hasan.

10 Muhammad Mustafa Marni. Metodologi KrItik Hadis. ter. A. Yalnin (Bandung Pustaka HidayatI.
1996), 157
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c, DIta'if.

d, Ghar ;b dan mu'allal , yang telah dijelaskan sebab ’f//arnya

e. Mungkur . juga telah diterangkan sebab-sebab kemungkarannya

Imam al-Tirmjdd (w.279 H) mengatakan:

,142111 A 41 Lk di bi> V1 134 aKui c,By;t L

Saya tidak akan menulis dalam kitab saya ini (Sunan al-Tirmidzi) sesuatu hadis

kecuali yang telah diamalkan oleh sebagian ahli fIqh,

Beliau juga berkomentar tentang kitabnya tersebut, dengan mengatakan:

,+1 ).8yg ,~JLf PJ ,JIJJIJ JLBJI FIAIr uI& ubyi' ,vl«jl IiA ca_d

r& Aqui LIKi qui JIg J..J

Setelah kutulis kitab ini. kemudian kuperlihatkan kepada para ulama Hija:, Irak
dan Khurasan, ternyata nlereka nlenyambutnya dengan gembira dan
berkomentar: "Barangsiapa yang menyinrpan kitab ini di rumahnya, maka
seakan-akan di da tanI rumalrn}'a ada Nabi SAW yang sedang bersabda" .' '

Dan dari keseluruhan jumlah hadis koleksinya dalam kitab Sunan al-Tirmidzi =

semuanya dapat d jamalkan kecuali dua hadis riwayat 'Abdullah bin 'Abbas

tentang menjanra ’ shalat tanpa alasan perang atau bepergian, dan hadis tentang

perintah membunuh pem intIm Idlamar yang belum juga jera meskipun telah

menjalani hukuman empat kali sangsi had.

Dalam penyajian kitab Sunan-nya, imam al-Tirmidzi selalu menggunakan:

a. Rumusan judul di setiap awal bab.

11 al-Tirnlidzi, uIJamt' . . . , 88; 'UwayJhah, Abu Isu . . ., 78
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b. Keterangan garis besar tentang derajat nilai hadis yang beliau kaitkan

dengan nilai kehujjahar\ dalam disiplin syariah islamiyah.

c. Menyajikan data individu perawi lengkap dengan nama diri panggilan

kehormatan dan sedikit tentang indikasi jarh dan ta'dil bagi perawi yang

bersangkutan.

d. Melengkapi setiap hadis dengan ulasan yang mengarah pada upaya

memahami kandungan materi hadis.

Sistematika penempatan hadis yang digunakan dalam kitab Sunan al-Tirmidzi-.

Bab 1 : Hacis-hadis populer dari sahabat Nabi SAW yang nilai keshahThan

riwayatnya amat prima yaitu adanya kecenderungan imam al-Tirmidzi

dalam menjadikan standar sanad hadis imam al-Bukhari dan imam

Muslim sebagai tolak ukur mutu sanad hadis.

Bab2 : Hadis-hadis yang memenuhi standar F»rsyaratan imam al-Bukhari dan

imam Muslim.

Bab3 : Ke ompok hadis ghar ib dan mu'allal yang dijelaskan unsur ’1//arr,yd

BaM : Hadis-hadis yang diketahui yang telah dimanfaatkan oleil kalangan

fuqaha sebagai rujukan paham fiqh mereka.

Yang paling "unik" dalam kitab Sunan al-Tirmidzi adalah istilah khas yang

hanya ditemukan di dalamnya, yaitu: Hasan ShahTh, Hasan Gharib, Shahlh

(3karib , dan Hasan ShahIh Gharib .

Istilah-istilah ini atau dapat juga dikatakan dengan pemUtusan ganda, telah

menimbulkan adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam
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menginterpretasikan maksudnya, karena tidak ditemukan dalam kjtat»kitab

kumpulan hadis al-Tirmidzi yang menyajikan komentar beliau sendiri dalam

menjelaskan istilah yang dipergunakannya tersebut.112 Seperti hasan shaIKh,

karena derajat hasan lebih rendah daripada shahlh, lnaka untuk I»nyelesaiannya

cara yang ditempuh ialah dengan mengi'/i6arkan adanya dua sanad yang mana

satltnva sha 1l11- dan lainnya hasan. Dan jika memiliki satu jalur sanad maka hadis

tersebut dapat dikatakan berstatus hasan dan dapat pula dikatakan berstatus

shahIh . Atau penstatusan ganda ini dapat dilihat pada perbedaan perjwayatan yang

dilakukan para perawi, yang mana suatu hadis diriwayatkan dari riwayat yang bila

di njtai dengan ukuran ulama tertentu berpredikat shahIh, tetapi jika dilihat dengan

ukuran utama lain berpredikat hasan _\3 Dan penggabungan dua status ( hasan dan

1/za/zi/7 ) ini dana juga dikatakan dengan hasan lid latih shahTh lighair Ih.\ 4

Jadi. dapat dikatakan bahwa istilah-istilah unik dalam kitab Sunan al-Tirnrid: i ,

seperti hasan sha lah dapat diartikan bahwa a]-Tinnidzi dalam memperoleh hadis

1, Yang jika melaiui satu jalur, maka hadis tersebut dapat dikatakan hasan dan

dapat pula dikatakan shoIAh . Jika dari dua jalur sanad, maka sanad yang

pertama diterimanya dengan kualitas hadis yang hasan , sedangkan jalur

sanad yang lain diterima dengan mutu kualitas sanad yang shaIEh.

12 \'tahanrnrdd S}uhudi lsnrail, Htults NabI Mellurut Penlbe lu. Perlgtngkar daII Penlulsluryc:
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 84

I' Muhammad 'Ajjaj al-Khathib, 113l1111 al-Hcxii is (Beirut: Dar al-Fikr, 1975). 335; Ibrahim bin
Ibrahim Quraiby, al-Muqtarall . 4 IImIt aIA4ushthalah (Yaman: Maktabah al- Arsyad, 1997). 1321

Muhammad Zuhri, 1-elaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologi (Yogyakarta: LESFI, 2003), 93
14 Abi al-Ula Muhammad 'Abdurrahnlan al-Mubarikfuri, Mllqaddimah Tuhfaul al-Ahwadzi . juz 1

(Beirut: Dar al-Fikr. t.t), 405
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2. Adanya predikat hasan shahTh, karena adanya perbedaan penilaian status

hadis yang dilakukan para ulama, di mana dfstatusi hasan jika di nilai dari

sudut pandang salah seorang ulama, dan predikat shahTh jika di nilai dari

sudut pandang utama lainnya.

3. Predikat hasan ditujukan pada sanad hadIs, sedang predikat shah-\h untuk

mutu matan hadis.

4. Penyebutan lain dari hasan 1 id=alih shahIh tighair ih.

Demikian beberapa pwnahaman tentang hasan shahIh, iika ditihk dari

Interpretasi dI kalangan ulama dalam memahami istilah-istilah khas yang terdapat

dalam kitab Sunan at-Tirmid=i .

D'Secara keseluruhan kitab Sunan al-Tirrnid=i terdiri dari 5 juz, 2376 bab, dan 3956

hadis, dengan rincian isi bab-nya sebagai berikut:1>

No, Kitab Nama Kitab [ Bilangan Bab
1 Ath-Thaharatu f 1 12

2 Mawaqitusb SIIalah 2 13
3 A 1-Wim 2 1

4 1 A!-Jum'aQ 80
5 ! Az-ZlakaN 38
6 ! Au-Shawn 82

7 ' A1-Hain i 116
8 A 1-Jana-h 1 76

9 A!-Nikah 1 44
10 Ar-Rad Ia-u 19

1 1 Atb-Thaiaqu wal Li'anu 23
12 Al-Ahkarrru W
13 Ad-DiYaN ' 22

14 } A!-tiududu , 30
15 } Ash-Shaidu - } 19

16 } Al-Adha-hi } 22

is Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy. Pokok9okok Ibnu Dtrayalr Hadits, 311 1 (Jakarta: Bulan

i

i

f

Bintang, 1958), 217-218
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}

[

1
1

juga yang memberikarl ulasan tentangnya, di antaranya

17

18

19

20
21
11

24
75
26
27

28
29
30
31

32

Jj
34

35

36
37

38
39
40
41

42

Kitab Sunan al-Tlrrntd:t telah banyak mendapat F»rhatian para ulama, dan banyak

Aridhah al-A hwad=i , karya Ibnu al-'Arabi al-Maliki (w.543 H).1

Tuhfatu al-Ahwad:1 , karya Abi al-'Uta Muhammad 'Abdurrahman2

Mubarfkfurf (w. 1353 H).

3. At-Bukhru al-Mudi , karya Idris al-Mart>awi.

An-Nudnlru wal Aimanu

As-Siyaru
Fadlailul Jih«I (keutanMn-keutwnaar jihad}
Al-Jihad 11

Al-Libasu
i Al-Ath’irnatu

! Al-Asydbatu
1 Al-Bim1 wash Shi latu

Ath-Thibbu
A1-Fara-id 111

Al-Waslraya
Al-Wala-u +ya! Hit>atu

Ai-OadartI
Al-Fitanu

Ar-ttu'ya
} Asy-Syahadaat

} .\z-Zuhdu
} Sifatui Qiyamah (sifat-sifat hari kebangkitan)
} Sifatu! Jannah

Sifat11 Jahannam
Ai-Iman
Al-1}mu

Ai-!sti'dzanu waI Adat>u
Al-Adabu

Tsawatjul Qur'8ni (pahala membaca al-Qur'an)
Al-Qur'anu
Tafsirut Qur’ani
Ad-Da'awatu (doa-doa)

Al-Manaqibu

20
48
26
40
45

48
21

87
35
23

7

7

19

19

10
4

65

60
27
13

18

19

34
82
25
li

i

[

1
1

}

1

132

1 74

at-

4. (2utut MugF,tad:i , karya Jalaluddin al-Suyuthi (w.911 H).
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5 Ma'arif a 1-Sunan karya Muhammad Yusuf al-Nabwari2

B. Penelitian Hadis Melalui al-Takhrij.

Agar lebih mudah memahami dan mengetahui nilai kehujjahar\ hadis tentang

"larangan memasuki kediaman wanita bukan maklum", di mana seorang laki-laki

dilarang untuk masuk ke tempat I»rempuan, sekalipun laki-laki itu saudara iparnya.

Maka perlu dilakukan takhr ij 'am dengan memperbantukan kitab cII-mu'jam al-

mufahras sebagai rujukan penelusuran hadis, sehingga didapati data-data 'kjtab yang

memuatnya dj dalam:

1. Shahih al-Bukhari, dalam kitab nikah – 111 ; satu sanad .

2. Shahar Muslim, dalam kitab salam – 20; tiga sanad ,

3. Sunan al-Tirmidzi, dalam kitab radha' – 12; satu sanad

4. Al-Darjmi, dalam kjtab isti'dzan – 14; satu sanad .

5. Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 4: 149, 153; dua sanad. 16

Dari kedelapan sanad tersebut, adapun sajian matan-matan hadisnya secara

lengkap ialah sebagai berikut:

Shahih al-Bukhari, kitab nikah, bab larangan berkhalwal antara laki-laki dengan

perempuan kecuali dia mahramnya, dan memasuki kediaman wanita bukan

mahram

a: iD JS pJ! u.1I JeFF> 31 o u ,/ bJ bI> 4x„ \){ @ ya>

A JIa .('l-JI ok Jp JII, / y) : Jb rl, 'Jp dJI A d 1 J,_J J /b O

16 A. J WellsinGh al-Mu ’jam al-MufQhras al-Fnrl7h ol-Hadis al-Nababvi , juz 1, ter. Muhammad
Abdul Bagi' (Leiden-. E.J.Brill, 1936), 519
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'7.oJJI j._,Jl , Jb SJ,Jl c,TJii ali J',..,, b : JL:91 \),

Outaybah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Luas menceritakan.kepada kami, dari
Yazid bin Abi Habib dari Abi al-Khair dari 'Uqbah bin 'Amir, sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda: Takutlah masuk pada perempuan-perempuan. Seorang
laki-laki dari kaum Ans IIar bertanya: Wahai Rasulultah! Bagaimana dengan saudara
iparnya? Rasulullah SAW bersabda: "Saudara ipar bisa menyebabkan kerusakan yang
besar (nlatiy' .

Shahih Muslim, kitab al-salam, bab dilarang beI khalw CIt dengan wanita bukan

mahram dan masuk ke kediamannya, dengan memuat beberapa jalur sanad yang

berbeda pera\vi setelah Laits.

JS &:JJI L.-1 .eJ \yahH' Ux>J c .&J kI> .4., J @ bJ>

4' dJI > '111 Jyj J! !yb CP 4@ ~J +JI dI J v=p u11 \) U

41) 1 4IJl Jy.y b , JL;:91 J, &J Jlb .( fL_,Jl ul Jj;JIJ / Y! ) , JG +_J

18.o)Jl #JI , JB 9 jAnJI

Qutavbah bin Sa’id menceritakan kepada karni, Laits menceritakan kepada kami.
Dalam sanad lain, Muhammad bin Rumh menceritakan kepada kami al-Laits
ntentberilahukan kepada kami, dari Yazid bin Abi Habib dari Abi al-Khair dari ’Liqbah
bin ’Amir. sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Takutlah masuk pada perempuan-
perempuan. Seorang laki-laki dari kaum Anshar bertanya: Wahai Rasulullah:
Bagaimana dengan saudara iparnya? Rasulullah SAW bersabda: "Saudara ipar bisa

menyebabkan kerusakan yang besar (mati) " .

\JI ,HIJ 3JlxJI Jt b„& J +J J 1 4111# LJ41 JUI

, 3LVl 13+ 'r'4d> ++p dI \) u Jl ipA (Hy.3 J B}=> ) hu

17 Abi ' Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sha: M1 al-Bukhari , juz 3 (Singapura: Maklabah
wa Mathbah Sulaiman Madi, t.t), 265-266

18 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjai al-Qusyairi al-Naisaburi. ShatRh Muslim , juz 3 (Beirut: Dar
al-Kutb al-Ilmiah t.t), 171 1.

19 Ibid. 171 1
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Dan diceritakan oleh Abu al-Thaha, diberitakan kepada kami oleh 'Abdullah bin
Wahab dari Umr bin al-Harit-s dan al-Laits bin SaU dan Hay\yah bin Sywaih dan
selain mereka; sesungguhnya Yazid bin Abi HabIb memberitahu mereka, dengan sanad
ini, seperti sebelumnya .

Sunan al-Tirmidzi, kitab al-radha' , bab larangan memasuki kediaman wanita

bukan mahram, hadis no. i 174

:/L o! +b 5& JAI dI os +__p dI &! dIjl Ds &2111 Ud> 46 Ua>

b , JLX:91 a' A JUI .'l_JI ub JJ.'''''JJIJ / b! , Jb +J +b dI uU all Jy..y

m.Cl)Jl )Jf JB S)df ceIJiT 4111 Jj,.y

Qutaybah menceritakan kepada kami, al-Laits menceritakan kepada kami dari Yazid
bin Abi HabIb dari Abi al-Khair dari 'Uqbah bin ’Amir, dia berkata: Bahwasannya
Rasulullah SAW bersabda: Takutlah masuk pada perempuan-perempuan. Seorang
laki-laki dari kaum Anshar bertanya: Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan svudara
iparnya? Rasulullah SAW bersabda: "Saudara ipar bisa menyebabkan kerusakan yang
besar (mati) " .

Sunan al-Darimi, kitab isri'd:an, bab larangan untuk memasuki kediaman wanita,

Ai1 ,#1.yv'--.-> dICH UJ h„ Cpa efL& .J ,nxt3>;

pUI ub 1)bu Y FLJ dD dII uLa 401 Jx.ly JG .JB /L J 2l;& \J&

21.cbU aII) JAI oPEl JG .&JJI y ,Jl Jb jUI 91 dII JJ«J b

Yahya bin Busthanr memberitahukan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada
kami, dari Yazid bin Abi Hat>lb dari Abi al-Khair dari ’Uqbah bin ’Amir, dia berkata,
bersabda Rasulullah SAW: Janganlah masuk kalian semua ke kediaman perempuan-
perempuan. Berkata: Wahai Rasulullah bagaimana pendapatmu tentang al-hamwu
f ipar). Rasulullah SAW bersabda: "Saudara ipar bisa menyebabkan kerusakan yang
besar (mati)". Yahya berkata: al-Ham\vu ialah kerabar dari suami.

20 al-TiT,.id,i, al-Jw,i' al-St,aIn. ju, 3 (Bein,t: Da, al-K„tb ai-Ilmi,h, t,t), 474
21 ' Abdullah bin ’ Abdurrahman bin al-Fadhal bin Bahram bin ' Abdul ShanIad al.Tamimi al-

Samarqandi al-Darimi, Sunan at-Darimi , juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 278.
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b4usnad Ahmad bin Hanbal, juz 4, no. 17358 dan 17406.

J y,Tf> dI \) U UJI> &J LPI C+ bd> dI dId> 401 +S DI>

ui' JJ,;''.'JIJ /b! ' Jb rb + 'UI ), dll Jy..,.y Jl /1= O, @ C+ JAI dI

22.C,jJI j.,>JI Jb SAI C=1)1 djI JJ'„J b , JLINI J„ &J JLb .,UI

Diceritakan kepada kami oleh ’Abdullah, dari ayahku (Ahmad bin Hanbal), diceritakan
kepada kami oleh Hajjq, Laits memberitahukan kepada kami, Yazid bin Abi Hablb
ntencentakan kepada kami, dari Abi al-Khair, dari 'Uqbah bin 'Amir, dia berkata.
Bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: Takutlah masuk pada perempuan-
perempuan. Seorang laki-laki dari kaum Anshar bertanya: Wahai Rasulullah!
Bagaimana dengan saudara iparnya? Rasulullah SAW bersabda: "Saudara ipar bisa
menyebabkan kerusakan yang besar (mati)".

>1131 J +T.-> 31 CN 4} dil> ,:,.J Lid> dI uJI> 4lll +n bI>

/ I,! , Jb rLy 4' dJI uLa 'Jl JJ...J JT /b J, a, i' ,y. AJI dJI# J, ,jJ.

jdI JIg Sj'J 1 QI)1 ALII Jj...3 li : jL4iVI J, A JID .+UJI ub Jp JIj

Diceritakan kepada kami oleh Abdullah. dari ayahku (Ahmad bin Hanbal), Laits
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi HabIb menceritakan kepada kami, dari AbI
al-Khoir, dari 'Uqbah bin '.4nlir. dia berkata: Bahu'asannya Rasulullah SAW

bersabda: Talutlah masuk pada perempuan-perempuan. Seorang lah-laki dari ka'an
Anshar bertanya: Wahai Rasutullah! Bagaimana dengan saudat a iparnya? Rasulullah
SAW bersabda: "Saudara ipar bisa menyebabkan kerusakan yang besar rmati) ’1.

Dengan menggunakan lafad yang berbeda, tetapi memilih kandungan makna

yang sama. Didapati hadis yang mengandung isi akan iarangarl seorang laki-laki

22 Muhammad ’ Abdu al-Salam ' Abdu at-Syafi', Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 4 (Beirut: Dar a 1-

Kutb al-Ilmiah, 1993), 184
23 Ibid. 190
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memasuki kediaman perempuan sebelum izin suaminya terlebih dahulu, dalam

riwayat al-Tirmidzi no.indeks 2779.

\) JY uJ 9. J& D\ $ 5 J gAJI # Q bP'! dJI# bd> d: 9+ ISd>

u-+ dJ J 16 d„ =„s cq ,LT ah 43 hub J1 4 /IJ 1 Jt bd Jl /IJ!

-ELA dII JyJ cJ = Jl8 .,'113 cl' o'UI ,J jJ'’ aWi J’l„ 4-=L> Cr' [3 131

24. J++IJJi \331 # pLJI ub &J \Ji bb FLJ &

( 63'JII .tH )

Su\\'aid menceritakan kepada kanIt, 'Abdullah menceritakan kepada kami, S)u'bah
nwngabarkan kepada kami, dari al-Hakant, dari Dzaln\=an dari maula 'Amr bin a}-'Ash,
sesungguhnya 'Ai;ir bin al-'.!ish menyuruhnya ke 'Ali untuk mentinta izin atas Asma'

binti 'Umais, maka dia mengizinkannya sehingga seteiah menyelesaikan tugasnya
nIaula 'Amr bin ’Ash bertanya tentang hal tersebut, Kata ’Amr bin al-’Ash.
Sesungguhnya Rasutuitah SAW melarang kita masuk kepada perempuan tanpa seiztn
suami mereka. (HR. al-Tirmidzi )

DaN susunan matan hadis-hadis di atas, selain didapati matan hadis yang sama

iafad cbn makna, juga didapati rrtcttarI yang berbeda lafal tetapi memiliki kandungan

makna yang sama.

C. Pengolahan Data Hadis Melalui I'tibar.

Untuk selanjutnya maka data-data hadjs tentang larangan memasuki kediaman

wanIta bukan mahram akan diteliti melalui metode I'tibar Dan untuk lebih

memfckuskan penelitian, maka hanya akan ditampilkan data biografi para perawi

hadis riwayat al-Tirmidzi, yaitu hadis obyek yang diteliti (Srinan ai-Tirmicbl

no.indeks 1 174).

24 a!-Tirrnidh, aIJami' , .. , juz 5, 95
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Namtm, sebelum dikemukakan skema gunadI\ya, terlebih dahulu ada beberapa hal

yang perlu dijelaskan. Yakni pada sanad-sanad hadis setema ada nama perawj yang

ditulis agak berbeda seperti dalam sanad yang lainnya. Di mana pada sanad al-

Tirmidzi dan salah satu sanad Muslim tercantum nama dI, sedangkan dalam sanad

al-Bukhai dan lainnya tercantum dengan nama +. Meskipun pada kedua sanad

tersebut ada tambahan JI, namun orang yang dimaksud sama dengan yang ada pada

sanad larnnya yaitu Laits bin Sa'd ( h- CH d ), dan nama tersebut yang akan

dipakai calam skema sanad .
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Dari hadis no.indeks 1174 riwayat al-Tirmidzi didapati skema sanad sebagai berikut:

b , JAI ,J' A JLB .pUI uk JJ;JIJ / y , Jb fLU 4_1 dll do dJ 1 J3.J

'411 phII , Jb SAI a dI Jy, i
Ji

w.58

Cf

+1vi:11JF 1 1q51! i 1 1 :1111AA• C)1 J +111+

Cf
B

1 ,T, 1:> Jl \) .U
1 w. 128

, la
! h.. .J &J
} .\x , 175

Ud>

w.240

\v.279

Adalun data biografi para perawi hadis no. indeks 1 174 ialah sebagai berikut:

1. ’Uclbah bin 'Amir.2>

a. Nama lengkap : 'Uqbah bin 'Amir bin 'Abs bin ’Amr bin 'Ady bin 'Amr bin Rifa’ah

bin Maudu'ah bin ’Ady bin Ghanm bin al-Rab'ah bin Risydan

bin Qajs bin Juhanah bin al-Juhanj.

25 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal , ... juz 13, 126-127
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b. Jsturryan

c. Gelar

Abu Hammad_ Abu Sa'ad Abu 'Amir
9

: al-Juhniy.

d. Wafat : tahun 58 H.

e. (Juru-gurunya : Nabi SAW, 'Uqbah bin ’Amir juga berguru kepada ’Umar bin al-

Khattab

f. Murid-muridnya : Aslam Abu ’Imran al-Tujibjyu, lyas bin Amir al-Ghafiqi, Abu

al-Khair Martsad bin ’Abdullah al-Yazani, Ikrimah pembantu

Ibnu ’Abbas, dan masih banyak lainnya.

g. Komentar kritikus

1 ) N©rhammad bin Sa'd (w.231 H) menyebutkan bahwa Uqbah bin 'Alnir

ternasuk pada fhabaqat (sahabat) kedua.

2) Kata Khalifah bin Kayyath (w.240 H): ’Uqbah bin 'Amir telah banyak

meriwayatkan hadis. ’Uqbah bin 'Amir adalah salah satu sahabat yang namanya

rrusuk pada urutan para sahabat yang tsiqah

3) Abu Sa-id bin Yunus berkata: 'Uqbah bin 'Amir ialah seorang qori’ yang ’at im

c\lny-aqila serta fasih lidahnya dalam bersyair.

2. Abu al-Khair.16

a. Nama lengkaD : Martsad bin Abdullah al-Yazani, Abu al-Khair al-Mishrj.

b. Kunyah : Abu al-Khair

c. Gel 8r : al-Yaznjy, al-Mishra, al-Faqih, al-Hamjriy.

d. Wafat : tahun 90 H

26 Ibid, juz 17, 502-503.
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e. Guru«unmya : Hudzaifah al'Bariqi, Hassan bin Kuraib, Amr bin al-'Ash, 'Uqbah

bin 'Amir al-Juhanj, 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash, dan masih

banyak lagi

f Murid-murjdn“a: Ja'far bin Rabi'ah, ’Abdullah bIn Hubairah, ’Ut>aidillah bin Abi

Ja'far, Yazid bin Abi HabR), dan masih banyak lainnya.

g. Komentar kritikus :

1) Kata Abu SaTd bin Yunus: Beliau adalah seorang mufti di Mesir pada

zalnamW.

2) Ahmad bin ’Abdullah al-’Ijli berkata: Dia seorang tabi'in yang tsiqah.

3) Ibn Sa’d (w.23 1 H) juga berkata: Ia seorang yang tsiqah, fad 1l1 dan ahli ibadah.

3. Yazid bin Abi Hab-h.27

a. Nama lengkap : Yazid bin Abi Habib, nama lainnya ialah Su\mjd al-Azdjyu.

b. Kun)’ah : Abu Raja', Abu 'Abdurrahman, Abu 'Utsman.

c. Gela: : al-Azdy

d. Lahir : tahun 53 H 28

e. Wafat : tahun 128 H, pada usia 75 tahun,

f. Guru-gtlrunya : ibrahim bin Abdullah bin Hunaln9 al-Harits bin Ya’ club 2 Bukair

bin ’Abdullah bin al-As),j, 'Atha’ bin Abi Rabah, Murtsad bin

'Abdullah al-Yazani, ’Ubaidillah bin Abdullah bin ’Umar bin al

27 Ibid, juz 20, 295-297
28 Syihabuddin Abi al-Fadhal Ahmad bin ' Ali bin Hajar al-Mqaluli) Tahdzib al-Tahdzib ? juz 11

(Beirut: Dar al-Kutb al-Ilmiah, 1 t), 277
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Khaththab, 'Abdurrahman bin Syumasah al-Maha, dan masih

banyak lainnya.

g. Murid-muridnya: Abu Khuzaimah Ibrahim bin Yazid al-Tsabiti, Harmalah bin

’Imran al-Tujibi, Haywah bin Syurjh, Risydjn bin Sa’d, ’Amr bin

al-Harits bin Yaklub, al-Lajts bin Sa'd, Yahya bin Ayyub al-

Misha, dan masih banyak lagi.

1 Lr 1\ V 111 L/ 11 Lal nI 1111\ U D b

1 ) N>u SaId bin Yunus berkata: Beliau seorang mufti di Mesir.

2) Muhammad bin Sa’d (w.23 1 H) berkata: "Yazid bin Abi Hatin) ialah maula

dari bani ’Amir bin La'y yang dari bangsa Quraisy, dia seorang yang fsiqah

dan banyak hadisnya".

3 ) Ahmad bin 'Abdullah al-’ljli berkata: (dia) tabi’in Mishriy yang lsiqah

4. Laits bin Sa'd.29

a. Nama lengkap : Laits bin Sa'd bin 'Abdurrahman al-Fahmi

b. KunFah : Abu al-Harits, Abu 'Uqbah.

c. Gelar : a!-Fahmiy, al-Imam, al-Mjshra, a 1-Faqih

: hari kamis 14 Sya'ban 94 H

e. Wafat : pada nisfu Sya’ban hari jum’at tahun 175 H.

f Guru-gurunya ' Ibrahim bin Abi 'Ablah, Ja'far bin Rab j'ah, Walid ’Amr bin al-

Harits, Abi Aqil Zahrah bin Abi Sa’jd a]-Maqburj, SaId bin Abi

d. Lahir

29 al-Mizz i, Tahdzib al-Kamal . ., , juz 15, 436-443, 449
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Hilal, Muhammad bin 'AjIan, Yazid bin Abi Haba), Abi al-Zubair

al-Maki, dan masih banyak lagi lainnya.

g. Murid-muridnya: Ahmad bin 'Abdullah bin Yunus, Hajjaj bin Muhammad,

putranya Syu'aib bin al-Laits bin Sa'd, Syu’aib bin Yahya al-

Tujibj, Qutaybah bin Sa’id aJ-Balkhi, Muhammad bin Rumh bin

al-Muhajir, 'Abdullah bin Wahb, Yahya bin 'Abdullah bin

Bakjr, dan masih banyak lainnya

h. Komentar kritikus :

1 ) Muhammad bin Sa'id (w.23 1 H) menyebutkan bahwa Lajts termasuk pada

tingkat thabaqut kelima dari F»nduduk Mesir. Seorang yang tsiqah, hadisnya

banyak yang shahTh. dan seorang yang cerdik.

2) Mta Ahmad bin Sa'd bin Ibrahim al-Zuhri: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal

bertanya tentang ai-Laits bin Sa'd, maka katanya: tsiqah tsabit . Kata 'Ali bin al-

Madani (\v.234 H): al-Laits bin Sa’d rsabif .

3) Kata Ishaq bin Manshur dan Abu Bakr bin Abi Khaivtsamah dari YahYa bin

b4aTn (\v.233 H), dan Abu 'Abdurrahman al-Nasa'i (w.303 H), dan aI-'ljlf

(w.261 H), dan Ya'gub bin Syaibah: al-Laits bin Sa’d ts iq'ih.

4) ’Abdul Malik bin Yahya bin Bakir mendengar ayahnya berkata: Keutamaan al-

Lajts bin Sa'd ialah faqih badan. arab ljsannva. baik Qur'an dan nahwu-nya,

hafal beberapa syair dan hadis. baik ingatann}'a, belum pernah aku melihat

orang yang sepertInya.
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5) lata Abu Bakr al-l(haththab: Aku mendengar bahwasannya para ulama dI

Mesir, Hfjaz dan orang-orang terdahulu di Baghdad meriwayatkan darf al-

L3its.

5. Qaaybah.so

a. Nama lengkap : Qutaybah bin SaTd bin Jamil bin Tharif bin 'Abduilah al-Tsaqafi

b. Kunyah : Abu Raja'.

c. Gelar : al-Tsaqatly.

d. Lahir : tahun 150 H

e. WaQt : tahun 240 H.

f Gun-gurunya : ibrahim bin SaTd al-Madani, Ismail bin Ja'far, Jarir bin 'Abdui

Hamid, Hammad bin Zard, Dawud bin ’Abdur Rahman al-

’Aththar. al-Lajts bin Sa’d, al-Mughirah bin 'Abdur Rahman al-

Hizami, dan masih banyak lagI

g. Murid-muridnya: semua (pcntahrij hadis) kecuali Ibnu MN ah, Ahmad bin Hanbal,

Ahmad bin SaId al-Darim j, Ahmad bin 'Abdur Rahman bin

Basysyar al-Nasa'j, putranya ’Abdullah bin Qutaybah bin SaTd.

Qais bin Abi Qais al-Bukhari , Muharnnlad bin 'Ali al-Hakim al-

Tirmidzi, Muhammad bin 'Umar bin Manshur, dan masih

banyak lainnya.

h. Komentar kritikus :

311 Ibid, juz 15, 236-243.
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K_ata Ahmad bin Abi Khaiytsamah, dari Yahya bin MaTn (w.223 H), Abu

H Him ( w.277 H) dan al-Nasa'i ( w.303 H): tsiqah. al-Nasa'i menambahkan:

shaduq .

I3nu al-Khirasy juga berkata: s haduq ,

’AbduiIah bin Muhammad bin Sayyar al-Farhayaniy berkata: Qutaybah

shaduq

Ada beberapa ulama yang menganggap Q'jtaybah berIlah beII afurrud dalam

lneriwayatkan suatu hadis, yaitu hadis tentang menjamak shalat (dzuhur dan

ashar) diakhir berkecamuknya perang Tat>uk. Menurut mereka hadis riwayat

Qutaybah ini yang diperolehnya dari al-L,aits bin Sa'd dari Yazid bin Abi

Habib, tidak ada yang merjwayatkannya kecuali Qutaybah, demikian yang

cikatakan Abi Dawud (\v.275 H). Al-Tirmidzi (w.279 H) juga berkata> bahwa

hadis tersebut diriwayatkan oleh Qutaybah secara taf'arrudl yang tidak ditemui

dalam riwayat manapun. Abu SaH bin Yunus berkata: Qutaybah berbuat

khilaf (dalam merjwavatkan hadis tersebut)

1)

2)

3)

4)
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Adapun untuk sanad hadis pendukung tema larangan memasuki kediaman wanita,

hanya aKan ditampilkan gambar skema sanadnya saja tanpa menampilkan biografi

para perawlrIya.

Skema sana,1 hadis riwayat al-Bukhari:

b,JLJ\'1 ,). DJ JL8 .pl1 ul J> JIJ /y! , Jb Fb +b 'DI uIn all

'3)Jl JdI , Jb $9'xJ 1 c€TJiT dJI Jv,_J

w. 58

IJ,

E

Jl
yt& , r}

3=1 dI ,401+ J1 46

dJV,.PUll \)

dRk+ J? 15J

1_____,_

B»

#nJ: aP/J

\v.240

ba>

,UJI

\v,90

i .)'

\*1. 128

1
! \v. 175

1
[

1v.256
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Adapun skema #ana7 hadis riwayat Muslim:

JLXVI O. JU JL8 (pLJI ul Jp JIJ /y ) , Jb fl,j ,& dI ;a dI JJWJ

,cl)Jl yJI , JB 9jdI 1 dI Jj.,..y b

JLp \) 8
W. 58

\)&

JAI di ,dJI# J, ,JJ..
\v.90

+-'+ L$’1 \) 4)
w. 128

Jr

8JUI C){ 3 Jd\) b>>
-v. 1 75 w. 1 58 w. 149

1 n I C) 851ppr 1

1 ,T,nJ J 4111.V

{ \v. 197
Jd>

bJ+1

B~LJI J
w.250

Fg

(LAJ J!
w.242\\'.240 }

=
w:26 1
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Adapun SKema sanad naars rIwayat al-ljarrrnr :

91 4131 JJUJ ll &3 ptJI ub bl;aT 9 FLJ & dJI uI# 4Ul_J_JUJ

1l9JI y,pJI JIj },b»Jl

JB

J4Lp ,) @
w.58

C/
J_JJI ai ,4131+ J 40

w.90

CP
6

92+ c/l ,) dJ}
w. 128

w. 175

Ud>

fb CH #q
w.214

E

bJ,;I
c/Jl Jl
w.255
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Adapun skema samad hadis riwayat Ahmad bin Hanbal:

\), J+J JLB . ,Ut ub J/Jb /y! , Jb A +b d31 uL+ d 1 JJ#J

'JJJI jdI , Jl3 Sj,xII c=iJ dII J,..., b : JtJVI
o7

70 !+z&

J+JI , di ,dJ + ,) diy

0;
,T,1:+ di \) dJ)

, lnn ' J+ C

=feLT2 bii+
w.206

IJ»

w.58

JG

w.90

w. 128

[

1

l

i w. 175 }

(+ J .hJ) J i
w.241 1

! uSa,

.I.,.>i \) 401+
w.290

! <;’bijI $ 31

! - w.368 ,
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Adapun gambar skema sarlacI hadis beda lafad, namun kandungan isinya sama.

Skema sanad hadis riwayat al-Tirmidzi:

,J+?bJ! .JS! J,4 ,Ul ub JAb 3 bb +9 +b 411 aLa all

i \31

\=X-jJ“
w,22

A 31
w_54

i

1

MT
- w_101

C);

a.J' J ++J! }

i w. 1 13 - i
,\y

w' 160

LJ,;l

JJbJI a dil #
\v_ 181

Jzv ty +Y
w.240

. w.279 ,
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Adapun jalur periwayatan secara keseluruhan hadis tentang larangan memasuki

kediaman wanita, baik dengan matan yang setema (sama lafad dan makna) maupun

yang hanya sama makna kandungan isinya. Dapat dilihat dalam gambar gabungan

skema sanad berikut ini:
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Dari gabungan skema sanad hadis yang tertera dapat disimpulkan, bahwasannya

melalui hadis setema memang tidak didapati adanya perfwayat pendukung mulai

periwayat pertama sampai ketiga, sedangkan pada urutan periwayat keempat didapati

periwayat lain (yang berfungsi sebagai mulabi’ Torn) selain Laits bin Sa’d, yaitu ’Amr

bin aI-Harfts dan Haywah bin Syuraih. Sedangkan melalui hadis yang kandungan

maknanya sama didapati perjwayat pendukung pada periwayat pertama yang

berfungsi sebagai syahid. yaitu 'Amr bin al-'Ash.

Setain itu, ternyata Qutaybah tidak meriwayatkan hadis yang tengah diteliti secara

sendirian qtufarrucl), karena selain dia, didapati ada periwayat lain yang juga

meri\vaydtkannya yaItu Muhammad bin Rumh, Ahmad bin Hanbaf , Hajjaj bin

Muhammad, dan Yahya bin Bustham

D. Polemik Ulama Terhadap Hadis Bertema Larangan Memasuki Kediaman

\\’anita Bukan Mahram.

Ada beberapa ulama yang berbeda pendapat dalam memahami substansi hadis

larangan memasuki kediaman wanita bukan mahram, utamanya dalam memahami

maksud '’a/-/7a7aww a 1 -maut" . Secara garis besar, para ulama sepakat " al-llamMPu"

adalah kaum kerabat suami / istri. Akan tetapi, yang menjadi sebab adanya polemIk di

antara mereka lakh subjek dari crt-ham»lu yang manakah yang dimaksud dalam hadis

tersebut
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Secara leksikal, arti ttl-hcrmwu ialah ayah suami si wanita / istri atau ayah istri si

laki-laki / suami serta siapapun yang termasuk dari kerabatnya.31 Jadi, hamwtmya

wanita ialah ayal dari suaminya dan yang terkait dengannya. Sedangkan hamwur\ya

laki-laki ialah ayah dan istrinya. saudara-saudaranya, paman dan yang terkait

dengannya.

Ahli gramatf ca sepakat, mereka (al-hamwu) itu seperti ayah, paman, saudara laki-

laki, putra saLIda-a laki-laki (keponakan }, putra paman dan semisalnya.3'=

Dalam riwayat jmam Muslim (w.261 H), Ibn Wahh (w. 197 H) menambahkan:

Aku mendengar Laits bin Sa'd ( w. 175 H) berkata: uI-hcln-lwu Ialah saudara suami dan

orang-orang vang semisal dengannya dari orang-orang terdekat suami se}wrtt putra

paman dan semisalnya.

Imam al-Nawawi (w.677 H) berpendapat. kata " al-hamw u" ialah kerabat suami,

dan \,fang dimaksud di sini ialah selain ayah dan anak-anak suami, karena mereka

adalah mahram bagi ish yang diperbolehkan berkhatwat dan tidak disifatf dengan

kematian Lal -maut-\; 4 Jadi, yang dimaksud dari cII-hamwu ialah saudara suami, anak

saudara suami. paman, anak paman, anak bibi dan lainnya yang halal menikah

dengannya seancainya dia sudah tidak bersuami

31 Louis Ma'!.If, al-A4trt Old# a 1-LItgP,ah vw a!-A’leun (Bei03t: Dar al-Misyriq, 1986), 156
32 Abi al-’Ula Muhammad ' Abdurrahman al-Mubarikfuri, Ttlhfalu al-A hwadzi , juz 4 (BeIlut: Dar al-

Fikr, t.t), 281
33 al-Nawawi, ShahXh Muslim . ... 129

34 Ibid,. 129
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Al-Ma7ary (w,536 H) berpendapat " al-harrrwu" di sini ialah ayah suami,3)

sehingga jika ayah sebagai kerabat terdekat dari suami saja dilarang, maka yang

kerabat yang lainnya jelas lebih dilarang.

Al-Tirmidzi (w.279 H) berkata: Mereka adalah saudara laki-laki suami, dibenciiah

jika \)ukhti 1 wat cengan lnereka,

Bersepakat Abu 'Ubaid (w.226 H), Tab'ah bin Faras dan al-Datvadi : Bahwasannya

al-hum\vu itu ialah ayah istri. Ibnu Faras menambahkan: Dan ayah suami, yakni jika

orangtua suami maka itu iparnya si wanita. dan orangtua istri maka itu iparnya suami.

demikian Yang diketahui manusia secara umum,36

Kata al-Ashma'i, al-That)ari (\v.318 H) dan al-Khaththabf (w.388 H) sebagaimana

yang dinukilkan oteh al-Nawawi (w.677 H) dari al-Khalil (w.439 H), dengaI, merujuk

pada perkataan ’Aisyah: Bahwasannya antara aku dan Ati seperti antara wanita dan

IparnYa

Kata ’ly}udh ( \v. 544 H): Maksud hadis tersebut ialah betkhatwar dengan ipar akan

membawa kebinasaan kepada fitnah dan kerusakan dalam agama,

Dikarenakan saudara ipar memiliki hubungan kekerabatan dengan si wanita, maka

Jika dibandingkan dengan orang laIn, saudara ipar berkesempatan lebih banyak untuk

menemui dan berduaan dengan wanita tersebut. Karena itu pula, Rasulullah SAW

nlengajtkan saudara ipar dengan kematian.

35 Ahmad bin ' Ali bin Hajar al-Asqalar& Fab al-Bari, luz 10 (BeatIt: Elk a 1-F lkr, tt), 416.
3' Ibid .. 415
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Kata al-Qwthubf (w.276 H) dalam kitab cd-Mafhunr. Maksud dari crI-harrlwu cd-

mauI ialah masuknya kerabat dekat suami kepada wanita (istri)nya, hal ini diibaratkan

kepada kematian karena ber&kibat kerusakan pada kehidupan rumah tangganya.

Ibnu al-’Arabi (w.543 H) berkata: Kalimat itu (.al-hamw tl a 1-mauI\ seperti

perkataan orang-orang Arab yang mengatakan: ut-Asad uI-Maut , yang jika bertemu

dengan singa tersebut maka dapat saja mendatangkan kematian.37

Kata Ibnu al-Atsjr (w.630 H) dalam kitab al-Nihayah, a/-/2amwu dikaitkan dengan

kata al -ltruul karena pertemuan antara kedua belah pihak itu seperti kematian, di mana

berkhul wat nya &ngan saudara ipar lebih berbahaya daripada dengan orang lain,

karena kemungkklan realisasi terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan dengan saudara

{S

ipar lebih besar,

Al-Alamah al-Zamakhsyarj al-Mutazjl j berpendapat dalam menerangkan makna

,1l-hclnrw 11 sebagai bentuk ketIganya dari lafad Ahmau' yang berarti kerabat dekat

suami sepertf saudara lakh laki, pamannya dan selain mereka. Beliau melanjutkan,

maksud hadis tersebut ialah: Bahwasannya dia (ql-hamw tl) dikelilingi oleh kejelekan

dan kerusakan yang telah mencapai puncaknya sehingga Rasuiuttah SAW

menyerupakannya dengan kematian, karena hal itu (adanya pertemuan antara sI

wanita dengan saudara Iparnya) dapat menjadi sumber bencana dan kebinasaan.

Dinyatakan delnikian karena a/-/zamw 1/ lebih berbahaya daripada orang lain yang

tidak dikenal. Sebab kerabat dekat . yang bukan maham terkadang tidak ada

37 8l-Na\va\vi. ShaRk Muslim . . . _ 129

38 Yusuf &-Qardhawi, al-Halal wa al-Haram # at-lstarn (Beirut: Dar al-Ma'dfa!, 1985), 147.
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kekhawatiran atasnya atau merasa aman terhadap mereka. Lain halnya dengan orang

lain yang bukan kerabat.39 Dan bisa jadi pernyataan dari "al-hamwu adalah maut"

merupakan do'a kejelekan, yaitu seakan-akan kematian itu datang darinya,

kedudukannya seperti ipar yang masuk menemuinya". 40

Dikatakan cI-humwu ttl-ntcrut , karena hal ini menunjukkan adanya suatu

kekhawatiran, yang mana kebanyakan dari pertemuan seorang uanfta (istri) dengan

saudara ipar yaH tanpa didampingi mahram lain dapat mendatangkan hal-hal yang

tidak baik dan statu fitnah.

Jadi: hadis tema larangan memasuki kedfanran wanIta tidaklah salah jika

disamakan sept-li melarang seorang laki-laki untuk betkhat wat dengan seorang

wanita. Karena al-hamw u \'ang berstatus sebagai kaum kerabat dalam pergaulan

rumah tangga memiliki kesempatan lebih besar untuk beI khatu'ut dengan si wanita

daripada laki-laki lain yang bukan mahraln / kerabat.

39 Syaikh A}} Abdul Hamid, Kc»lu}lgkaral!-Kc»rurrgkara}1 d 11 art Lebaran
(bnp 1//www .perpustakaan-islam.canVMtike!/detail,php?kat%ori=&id_aaike!= 19. 16 Inai 20Q$
05:32:38 GMT), 3

4c) Syaikh Ali bin Hasan bin Ali Abdul Hamid al-Halabi al-Atsari, Fiqh Kernungkaran-
Kernungkaratr yang terjadi d Hari RaYa
(http://www.salafy.or.id/salafy.php?menu=detail&id_artikel=364, 27 Januari 2005 01 :46:10 GMT), 6.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IV

ANALISA DATA

A. Kritik Sa/zal7.

Hadis tentang larangan memasuki kediaman wanita bukan mahram no.indeks

1174 dalam SUIIa:1 al-Tirmidzi di nilai hasan shahlh, tanpa ada penjelasan lebih lanjut

akan sebab atau alasannya. 1 Akan tetapi, dari beberapa interpretasi yang dilakukan

para ulama selanjutnYa dalam memahami maksud dari status hasan 5/78/77/7. Untuk

hadis no.indeks 1174, penulis lebih condong pada pendapat yang menyatakan bahwa

maksud dari status hasan shahTh tersebut ialah bahwasannya hadis tersebut dapat di

nilai hasan dan dapat pula di nilai shahlh.

Adapun hadis no.indeks 1 174 distatusi hasan, karena:

I . Di antara para perawinya, ada salah satu pera\vi yang memilih nilai kredibilitas

kurang sempurna (seperti yang diharapkan dalam syarat hadis shahIh) yaitu

Qutaybah, karena ada yang berkomentar shaduq (gali luI dhabt hi).1 Ada beberapa

ulama yang juga menganggap Qutaybah pernah butafarrud dalam meriwavatkan

suatu hadis, yaitu hadis tentang menjamak shalat (dzuhur dan ashar) diakhir

berkecamuknya perang Tabuk. Menurut mereka hadjs riwayat Qutaybah yang

diperolehnya dari al-Lajts bin Sa'd dari Yazid bin Abi Hab'n>, tidak ada yang

meriwayatkannya kecuali Qutaybah, demikian Yang dikatakan Abi Dawud (w.275

' , 1-TI,mid,i, S„„,„, „1-TI,„liM , j,1, 2 (B,i,„t, MaI-Bk,, 1994), 391
2 Jamaluddin Abi a!-Hajjaj Yusuf a 1-Mizd, Tahaib CIt-Kamal 71 .4s#taT al-Rijal , juz 15 (Beirut:

D& al-Fikr, t,tI, 239-240

77
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H). Al-Tirmidzi (w.279 H) juga berkata, bahwa hadis tersebut diriwayatkan o eh

Qutaybah secara lafarrud. yang tidak ditemui dalam riwayat manapun. Abu Sa'Td

bin Yunus juga berkata: Qutaybah berbuat khilaf (dalam meriwayatkannya).

Meskipun demikian, tidak ada yang mengomentarinya pernah berbuat dusta.

2. Tidak adanya kejanggalan di dalam hadisnya, baik dari sanad maupun malam\ya.

Mulai dari pemberi informasi sampai pentakhrij memiliki ketersambungan sanad .

3. Adanya jalur lain (.mutab ib yang bil lajU: i . Pada tingkat peran’i ke IV yaitu Laits

bin Sa'd memiliki dua nrulah t '. 'Amr bin a]-Harits dan Ha\’wah bin Syuraih dari

jalur riwayat Musljl'n, mereka bertiga (Laits, ’Amr dan Haywah) bersama-sa-ua

menerima hadis tersebut secara bersamaan dari guru mereka, Yazid bin Abi

Habib, Dan pada urutan pera\vi ke V yaitu Qutaybah memiliki empat Imut ab i' .

N'iuhammad bin Rumh. Ahmad bin Hanbal, Hajjaj bin Muhammad dan Yahya bin

Bustl,am, masing-masing dari jalur riwayat Muslim, ’Abdullah bin Ahmad bin

Hanbal dan al-Darimi. Al-Tirmidzi juga memiliki 1-Itulah i' tclnr dari jalur

Qutaybah, yaitu al-Bukhari dan Muslirn. Selain itu, terdapat juga jalur lain yang

6 // lrru'nu darj riwayat al-Tirmidzi.

Oleh karena itu, sebagai suatu sikap kehati-hatian al-Tirmidzi mengatakan hadis

tersebut hasan sebab Qutaybah sebagai salah satu perawinya pernah bertafarrud .

Sehingga, secara keseluruhan hadis tersebut memiliki syahid (dj mana penulis

memakai pendapat yang kedua) sejumlah 9 jalur, yaitu 1 dari jalur al-Bukhari, 3 cari

3 Ibid. , 240-243
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jalur Muslim7 2 dari jalur al-Tirmidzi, 2 dari jalur Ahmad bin Hanbal, dan 1 dari jalur

al-Da:imi

Sedangkan alasan hadis no.indeks 1 174 dapat djstatusi dengan shahIh, karena:

Dari ketersambungan scirlacln\a dapat dibuktikan adanya kentut last lan di antara

para perawinya, dengan rinciannya sebagai berIkut

1. al-Tirmidzi hidup antara tahun 209–279, sedangkan Qutaybah sekitar tahun

1 50–240. Berarti al-Tirmidzi berusia 3 1 tahun ketika Qutaybah wafat. Dalam

menerima hadis tersebut, al-Tirmidzi menggunakan lafad LJ,1>, yang di nilai

tinggi kualitasnya dalam proses penerimaan hadis oleh mayoritas ulama,

karena termasuk pada metode at-suma' . Dengan demikian, dapat dikatakan

sanad antara al-Tirmid2i dan Qutaybah bersambung.

2. Qutaybah hiduo antara tahun 15(F240, Laits bin Sa'd antara tahun 94–175.

Berani Qutaybah berusia 25 tahun ketika La{ts bin Sa'd wafat. Meskipun

Qutaybah di nilai agak negatif oleh beberapa ulama. namun jumlahnya lebih

sedikit dibanding para ulama yang menilainya positif Akan tetapi2 dalam

menerima hadis tersebut Qutaybah menggunakan lafad LSx>. yang berarti

dengan metode sama' . Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa adanya

pertemuan antara Qutaybah dan gurunya yaitu Laits bin Sa'd. Ini berarti sanad

antara Qutaybah dan Laits bin Sa'd bersambung. Selain itu, Qutaybah juga

memiliki mutabi' qashir dari jalur Muslim, 'Abdullah bin Ahmad bin Hanbal

dan al'D&imi, yaitu Muhammad bin Rumh, Ahmad bin Hanbal, Hajjaj bin
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Muhammad dan Yahya bin Bustharn. Imam al-Bukhari dan Muslim juga

meri wayatkan hadis seema melalui perawi Qutayt)ah.

3. Laits bin SaU hidup antara tahun 94–175, Yazid bin Abi Hab'n) antara tahun

53–128. Berarti Lajts berusia 34 tahun ketika Yazid bin Abi Habib wafat

Mengingat dalam sanad ini Laits bin Sa’d menggunakan kode JG dalam

menerima hadis tersebut, maka indikasi ketersambungannya perlu diberikan

cukup bukti. Akan tetapi, meskipun memakai metode mIu'an'un, sunut{ antara

Laits dan Yazid memiliki ketersambungan dengan didasarkan pada; a) Pujian

kntjkus terhadap La its bin Sa’d dan tidak ada informasi bahwa dia pernah

melakukan tadi is . b) Tahun kehidupan Laits bin Sa’d dengan YazId bIn AbI

Habib tidak jauh beda, dan pada daftar nama guru-guru Lal ts. Yazid bin Abi

Hab-b termasuk salah satu di dalamnya, juga sebaliknya di antara murid Yazid

bin Abi Habib. Laits bin Sa’d termasuk salah satu yang berguru kepddanva.

Sehingga, terbukti ada pertemuan antara Laits bin SaH dan gurunya> Yazid bin

Abi Habib. Dan berarti scnzac/ antara Laits dan Yazid bersambung

4. Yazid bin Abi Hab-b hidup antara tahun 53– 128, Abu al-Khair wafat tahun

90. Berarti Yazid bin Abi naba) berusia 37 tahun ketika Abu al-Khair wafat

Dalam sanad ini, Yazid juga menggunakan kode J& dalam menerima hadis

tersebut. Tetapi. sekalipun menggunakan metode Inu’an’an ada

ketenambungan surracl antara Yazid dengan Abu al-KhaIr yang didasarkan

pada; a) Pujian kritikus terhadap Yazid bin Abi HabaJ dan tidak ada informasi
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bahwa dia pernah melakukan tudlis. b) Yazid bin Abi Ham> hidup semasa

dengan Abu al-Khair, dengan bukti tahun kehidupan mereka tidak jauh

berbeda3 dan dalam daftar nama guru-guru Yazid, Abu al-Khair termasuk

salah satu di dalamnya. juga sebaliknya di antara murid Abu al-Khair, Yazjd

bin Abi Habib termasuk salah satu yang berguru kepadanya. Jadi, terbuktI

bahwa ada pertemuan antara Yazid dan gurunya yaitu Abu al-Khair Yang

berarti scnrad antara Yazid dan Abu al-Khair bersambung.

5. Abu al-Khair wafat 90. ’Uqbah bin ’Amir wafat 58. Meskipun Abu al-Khair

menerima hadis tersebut dengan lafad J, namun memiliki kemungkinan

adanYa pertemuan di antara mereka, karena; a) Adanya pujian untuk Abu al-

Khair dan tidak ada yang menyatakan bahwa dia tadI is . b) Tahun kehidupan

Abu al-Khair dengan 'Uqbah tidak jauh beda, dengan buka daiam daftar nama

guru-guru Abu al-Khair, Uqbah termasuk salah satu di dalamnya, juga

sebaliknya di antara murid 'U(lbah, Abu al-Khair tennasuk salah satu yang

berguru kepadanya. Sehingga, terbuktf ada pertemuan antara Abu al-Khair

dan gurunya yaitu 'Uqbatr. Ini berarti sanad antara Abu al-Khair dan 'Uqbah

bersambung.

6. 'Uqbah bin 'Amir adalah salah satu sahabat Nabi SAW, yang namanya

termasuk pada urutan orang-orang yang rsiquh. Karena itu, tidak mungkIn jika

dia berbohong, padahal dia termasuk pada urutan para sahabat yang dikenal
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dengan sebutan tsiqah, Dengan kata lain, berarti jelas ketersambungan sanad

antara 'Uqbah bin 'Amir dengan Nabi SAW.

Selain terbukti memiliki ketersambungan sanad, hadis no.indeks 1174 juga

memiliki jalur sanad lain baik yang bit tuTti:1 maupun yang biI l?ra'na . yang

kesemuanva memiliki nilai shahlhul isrlad . Alasan lain distatusi shahlIT.

1. Dua jalur sanad lainnya Galur dari al-Bukhari dan Muslim) di nilai dengan

shall\hui isnad , dan Qutaybah sebagai pera\vi yang agak diragukan kekokohan

ingatannya (qa///7// dhabI hi1 telah dipakai oleh imam shahT}lain yang berarti

mereka mengakui ket sig allan Qutaybah, dengan kata lain terhapuslah

keraguar yang terdapat pada Qutaybah. Karena mengingat imam al-Bukhari

sebagai guru al-Tirmidzi dan dianggap sebagai orang yang lebih Mengetahui

dan paham dibanding imam al-TirmIdzi.

1. Melalui metode takhr ij didapati adanya jalur lain pada hadis tersebut berup4

lllulabi' qa$';h1 r , yaitu Muhammad bin Rumh7 Ahmad bin HanbaI dan Hajjaj

bIn Muhammad (sedangkan dari jalur Yahya bin Bustham, sanad dan

nr fit tInt\xya bernilai tidak shahlh, yang akan dijelaskan pada kritik /77,//a/7).

Selain itu, pada tingkatan pera\\'i atasnya yaitu pada pera\vi ke IV Laits bin

Sa'd, juga didapati adanya lnutabi' qos Ilir yakni 'Amr bin al-Harjts dan

Hay\yah bin Syarih. Serta adanya hadis pendukung yang biI ma'na dari

sahabat 'Amr bin ai-'Ash !e\vat perawi Suwaid bin Nashr dari jalur riwayat

imam al-Tirmidzi . Dan kesemuanya bernilai shahIbu 1 isnad .
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Dengan demikian, hadis tema larangan memasuki kediaman wanita bukan

mahram no.indeks 1174 dari segi sanadnya memiliki cukup bukti untuk layak

dijadikan sebagai hujjah .

B. Kritik rtfara/2.

Untuk matan hadis al-Tirmidzi no.indeks 1174 memiliki nilai shahIh. karena

selain tidak ditemukan adanya unsur tambahan (idraj) yang dapat menegatifkan

ma/annya, informasi redaksi yang digunakan juga sama persis (sama lafad dan

makna) dengan yang dipakai dalam matan lain yang sanacinya shahIh.

Berikut sajian matan hadis jalur al-Tirmidzi dan matan-matan hadis yang sama

redaksi dan makna (bil tafd:ib, serta nIatan yang hanya kandungan maknanya saja

yang sama (6// ma'na).

1. Matan hadis riwayat al-Tirmidzi

1, :JavI J.' A JB ,FL..Jl # JJ,=-aJIJ gy! , JIS rl.j + art + ,01 Jy..J Ji

.c~yJI y'JI , JG S}H 1 Cl1)1 aJI JyJ

2. hfatan hadis riwayat al-Bukhari.

b :JiXVI J' ,LpJ JL8 .pl.Jt )' Jj;Jlly gkI , JG rb 4, ,LII bIn ,111 Jp.y J
,oJJI #JI : JB 9 JA:hII cJ 381 401 JJ,.3

3. Matan hadis riwayat Muslim.

b :JUNI 34 ulaJ JL8 .pUJI uk Jf:113 /l!! , Jb fLJ qb di b 4111 J),v J

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



84

.o9.Jl yJI , Jb SyJI C=1 JJI 4131 Jj_J

4. Matan hadis riwayat al-Darilni.

JB )DJI Vl djI JyJ b &3 ,L,Jl ub 1)1;JI V FLy qb dJI ul djI JjuJ JG

.eJ Jl.j 4lo.3 yall Be JB .o)Jl y.>JI

5. Mulan hadis riwayat Ahmad bin Hanbai.

j. .laJ JL'3 ,pt_JI ub J/JIj /y! : Jb rl, 4' 'lil ), J 1 Jj_J J 1

.c>1„Jt yaH Jg SJ,Jl C=1 )1 dII J_,_3

Adapun nIatan hadis yang hanya sama kandungan maknanya.

' J;eliiI JS! JA ’l-'„-'JI uI' J>1- Jl bl+ ,'Li ',J' 'El ULn 431 J>_; J!

Akan tetapI, untuk redaksi mcrt ciri llwayat ai-Darimf didapati adanya tdrcq yang

diberikan oleh perdu'i sebelum al-D kimi (w.255 H), yaitu Yahya bin BusTham

(w.214 H). Yang mana tidak ada seorangpun yang men jlainya tsiqah atau isabil . dan

beberapa ulama telah mengomentarinya dengan:

Menurut Abu Hati in ( tv.277 H): Dia seorang yang shuduq, dan hadfsnya tidak

apa-apa.

Abi Dawud ( w.275 H) berkata: Hadisnya ditinggalkan,)

A[-Bukhari (\v.256 H) dan bn Hit)ban (w.345 tO mend/hqykannva
6

4 8l- Islam al-R?a, a 1-Jarh u,a al-Ta’di 1 , ji1 9 (t.t.: Dar al-Fikr, 1951), 132; ' AbcluI Caf?1 Sulaiman
al-Bundari, N4ausu'ah Rijal cti-Kutb al-'Fis'ah, juz 4 (Beirut : Dar al-Kutb al-Ilmiah, t.t), 198

’ Syihabuddin Ari a!-Fadhal, Lisan al-Mizan. iuz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 300.
6 al-Bundari. Mcnrsrl'ah . , .. 198
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Dengan demikian, di antara semua matan hadis yang telah dipaparkan hanya pada

matan (dan sanad) hadis riwayat al-Darimi saja yang bernilai tidak shahTh.

Sepintas arti dalam redaksi hadis di atas melarang seorang laki-laki memasuki ke

kediaman seorang wanita. memang sudah menjadi kebiasaan umum pelarangan itu

dj_berikan karena di antara mereka tidak ada hubungan mahram maupun kekerabatan.

Akan tetapi, sebagaimana dijabarkan dalam hadis tersebut, Rasulullah SAW juga

membenci dan melarang saudara ipar memasuki kediaman si wanita. Sehingga hal ini

menunjukkan betapa lebih berbahaya dan lebih banyak menimbulkan frtnah

masuknya saudara ipar ke kediaman wanita tersebut daripada laki- ,laki lain yang

bukan mahram / kerabat

Di dalam informasi redaksi hadis tersebut didapati lafad yang dipergunakan ada

yang berbeda dengan redaksi hadis yang tengah diteljti3 akan tetapi makna isi

kandungan )’ang tersirat sama, yaitu dilarangnya seorang laki-laki untuk memasuki

kediaman seorang wanita, baik dia masih gadis 9 sudah bersuami maupun dia seorang

janda, yang tanpa seizin atau sepengetahuan suaminya. Apalagi tanpa adanya /

ditemani mahram lainnya. sekalipun yang memasuki kediamannya itu adalah saudara

iparnya sendiri

Dengan demikian, hadis bertema larangan memasuki kediaman wanita bukan

mahram no.indeks 1174 baik dari .segi sanad maupun matarmya» dengBn merujuk

pada data-data yang ada hadis tersebut memiliki cukup bukti untuk chpat dan layak

dijadikan sebagai hujjah.
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C. Solusi Atas KontroversI SUbstansI HadIS.

Dalam menyimpulkan substansi matan hadis tema larangan memasuki kediaman

wanita bukan maham no.indeks 1174, al-Tirmidzi menyamakannya dengan adanya

larangan beI khaI wal antara laki-laki dan perempuan, karena pihak yang ketiga adalah

7
svetan.

Para ulama sepakat, bahwasannya seorang laki-laki itu dilarang untuk masuk

apalagi bermalam di kediaman wanita-wanita yang berstatus makIan rnuaqqal

Karena hal tersebut sama saja halnya dengan berk/2a/warnya seorang laki-lakj dengan

seorang perempuan

Pelarangan ini merujuk pada hadis Nabi SAW sebagaimana dalam sabdanya

(yang artinya): Hati-hatilah kalian masuk untuk meneinui para wanita". Maka berkata

salah seorang pria Anshar : "Wahai Rasulullah, bagaimana F»ndapatmu tentang al-

hamw u" '. Beliau berkata: " al-harrm:u adalah kematian” (hadis ini chtakhrij oleh

shahlhain, al-Tirmidzi, Ahmad bin Hanbal dan al-Darimj )

al-Tirmidzi memberikan penjelasan terkait dengan hadis tersebut: Adapun

maksud dari larangan memasuk ke kediaman perempuan, disenrpakan sebagaimana

halnya dalam riwayat lain yang telah disabdakan Rasulullah SAW dengan berkata:

"Janganlah seorang laki-laki bersepi-sepi dengan perempuan, karena syetanlah orang

ketiga di antaranya".

7 al-Tirmidzi, al\IUnIt ’ a 14}latah. juz 3 (Beirut: Dar d-Kab al-naMl1, t.t), 474
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Mayoritas ulama menyatakan al-harrrwu di sini adalah kerabat dekat suami seperti

ayah, saudara laki-laki, pamannya dan selain mereka.

Secara leksi caI, arti al-kamu?u ialah ayah suami si wanita / istri atau ayah istri si

laki-Laki / suami serta siapapun yang termasuk dari kerabatnya.8 Jadi, hamwunya

wanita ialah ayah dari suaminya dan yang terkait dengannya. Sedangkan hamwut\ya

laki-laki ialah ayah dari istrinya, saudara-saudaranya, paman dan yang terkait

dengannya. 9

Ahli gramadka sepakat. mereka (al-hamwtf) itu seperti ayah, paman. saudara laki-

laki, putra saudara laki-laki (keponakan). putra paman dan semisalnya, 10

Jadi, ai-ham\vu adalah kerabat dari suami atau istri, baik yang dari saudara dekat

maupun yang jauh. Namun, yang dimaksud al-hamwu dalam hadis tema larangan

memasuld kediaman wanita bukan mahram adalah saudara suami (ipar). Karena

statusnya sebagai kerabat dekat memungkinkannya untuk lebih sering mengadakan

kontak komurHkasi dan pergaulan dalam internal hubungan keluarga. Juga

dikarenakan statusnya sebagai mahram yang bersifat sementarA sehingga lebih besar

dan mudah dalam menimbulkan fitnah dan kerusakan bagi hubungan harmonis suami

istri yang bersangkutan.

Melalui riwayat imam Muslim (w.261 H), Ibn Wahb (w. 197 H) mengatakan: Aku

mendengar Laits bin Sa'd (w. 175 H) berkata; "al-ham«;u ialah saudara suami dan

8 Louis Ma' Itif, tA-MIli 8id 11 tIl-Lughah we; aJ-J % (B,inIt, Dir al.bbs)Aq, 1986), 156
9 Abi al-'Ula Muhammad ' Abdurrahman al-Mubarikfuri, TuhjaIII al-Atrwadzi , juz 4 (Beirut: Dar a1-

Fikr, t,t), 281

10 Ydlya bin Syaraf al-Nawawi, ShahTh Muslim bf Sya'h al-Nawawi, juz 13 (Beirut: Dar al-Kutb al-
Ilmiah, t.t), 129.
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orangorang yang semisal dengannya dari orang-orang terdekat suami seperti anak

paman dan semisalnya". 11

Al-Tirmidzi (w.279 H) memberikan penjelasan akan maksud dari lafad 'a/-

/zalmw u’ adalah saudara su4m j, Yang seakan-akan Nabi membenci bagi saudara suami

(ipar) untuk bersepi-sepi dengan istrinya".12 Imam Nawawi (\v.677 H) juga

berpendapat, kata " al-hamwu" di sini ialah kerabat suami selain ayah dan anak-anak

suami, karena mereka adalah mahram yang dengannya boleh melakukan khatu' at dan

tidak disifati dengan kematian_13 Jadi, yang dimaksud ialah saudara suami, anak

saudara suami, paman, anak paman, anak bibi dan lainya vang halal menikah

dengannya seandainya dia tidak bersuami.

Rasulullah SAW memberikan lxlarangan ini (masuknya seorang laki-laki ke

kediaman seorang wanita, meskipun dia saudara iparnya), karena saudara ipar bisa

menjadi sumber segala bencana dan kebinasaan, jika sampai terjadi hal-hal Yang

melanggar agama. Sebab saudara ipal lebih mudah menimbulkan bahaya daripada

orang lain yang bukan mahram / kerabat, karena kaum kerabat dekat yang bukan

mahram terkadang tidak ada kekhawatiran atasnya atau merasa aman terhadap

mereka. Selain itu, kerabat tersebut memiliki kebebasan keluar masuk bertemu s 1

perempuan dengan tidak ada seorangpun yang menegurnya) lain halnya dengan orang

lajil yang bukan kerabat.

11 Ibid._ 129

12 al-Tirmidzi. al-.}arni' al-ShakRh ' 474

13 al-Nawawi. Sholah Muslim .. .. 1 29
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Bahaya yang ditimbulkan selain dapat merusak hubungan harmonis rumah tangga

suami istri yang bersangkutan. Juga dapat menghancurkan hubungan kekeluargaan

dua keluarga yatg telah terjalin, seperti dapat timbulnya fitnah dan prasangka buruk

dari sebagjan keluarga kepada sebagian yang lain. Oleh karena itu, jika ingin

memasuki kediaman wanita. Hendaknya selain minta izin terlebih dahulu, laki-laki

tersebut juga harus memastikan adanya muhrim lain untuk mendampingi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Dari sekian data dan penjelasan yang telah dipaparkan tentang hadis larangan

memasuki kediaman wanita, maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Hadis tema larangan memasuki kediaman wanita bukan mahram no.indeks 1174

distatusi hasan shahIh oleh al-Tirmidzi. Dan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan. dapat diketahui bahwasannya hadis tersebut dapat bernilai hasan dan

juga bernilai shahIh . Distatusi Irasatr karena al-Tirmidzi hendak berhati-hati

karena Qutaybah sebagai salah satu perawinya pernah be\tafarrud . Distatusi juga

dengan shahIh karena selain mayoritas ulama mengomentari Qut3ybah dengan

lsiqah, juga aiketahui hadis tersebut memiliki beberapa murat) i' . yakni dari pcrawi

ke IV yaitu Laits bin Sa’d memiliki dua Inul abI ' qashir-. ’Amr bin al-Harits dan

Haywah bin Syuraih. Dan pada urutan perawi ke V yaitu Qutaybah memiliki tiga

murah i' qashir-. Muhammad bin RumIt, Ahmad bin Hanbal dan Hajjaj bin

Muhammad. Serta pada \entakhr ii hadis yaitu al-Tirmidzi juga memiliki nlulab i '

tamI al-Bukhari dan Muslim (apalagi imam al-Bukhari sebagai guru imam al-

Tirmidzi memakai pera\vi Qutaybah, sehingga keragu-raguan terhadap Qutaybah

dapat ditcmpk), dan syahid dari perawi Suwaid bin Nashr lewat jalur al-Tirmidzi

yang kesemuanya memiliki tingkat kualitas hadis dengan nilai shahlhrIl istlad.

Selain itu, hadis yang diteliti juga dapat dijadikan sebagai huj jah karena selain

90
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diriwayatkan oleh cukup banyak perjwayat yang tsiclah. juga tidak ditemukan

adanya sya(1: dan 'illaI di dalamnya

2. Dari beberapa pendapat ulama dalam menginterpretasikan al-hamM' u, penulis

menyjmpulkan maksud a!-hamulu dalam redaksi IndIan tersebut ialah kaum

keTabat dari suami, yakni saudara ipar. Dan kaitannya dengan kematian, hal itu

sebagaI gambaran betapa besar akibatnya jika saudara ipar sampai masuk di

kediaman si u.-anita yang tanpa ditemani mahrarn tetapnya, sebab hal tersebut

dapat menimbulkan fitnah yang besar dan kebinasaan bagi wanita tersebut, karena

bisa membangkItkan kecemburuan suaminya. Dan akibatnya kehidupan harmonis

rumah tanggan\'a bisa menjadi hancur. Bahkan pergaulan antar keluarga juga

dapat tee>tItUS. Oleh karena itu, dalam pergaulan internal keluarga, hendaknya

diberlakukan aturan-aturan dasar dalam rumah tangga seperti meminta izin

terlebih dahulu sebelum memasuki iumah / kamar anggota keluarga lainnya.

B. Saran.

Ketika ingin memasuki kedIaman seseorang, hendaknya dia meminta izin terlebih

dahulu kepada si penghuni, apalagi jika yang ingin ditemui adalah seorang perempuan

yang telah bersuami, maka harus meminta persetujuan suaminya terlebih dahulu.

Selain itu, ketika seorang laki-laki dan seorang perempuan tengah mengadakan

satu pertemuan hendaknya ada muhrim pendamping yang menemani pertemuan

tersebut Agar terhindar dari kemungkinan timbulnya hal-hal yang tidak diinginkan,

seperti fitnah.
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